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ABSTRAKS 

 
NAMA  : Rika Elia Hotma Siregar 

NIM  : 09 3100079 

FAKULTAS/JURUSAN : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan/PAI-2 

  JUDUL : Persepsi Masyarakat Kecamatan Aek Nabara Barumun 

Terhadap Akhlak Mahasiswa KKL IAIN 

Padangsidimpuan Angkatan XXXVIII 2013/2014. 

Tahun   : 2015 

Latar belakang dalam skripsi ini adalah pada dasarnya mahasiswa yang 

melaksanakan KKL masih kurang mengetahui bagaimana akhlak-akhlak yang 

terpuji, sehingga mengakibatkan masyarakat beranggapan kurang baik terhadap 

mahasiswa yang KKL. Disamping itu juga, ketika melaksanakan KKL sebahagian  

Mahasiswa hanya kebanyakan berdiam diri di posko mereka saja. Seharusnya 

Mahasiswa KKL melakukan tugas mereka sebagai mahasiswa yang baik sehingga 

masyarakat senang dengan keberadaan mereka.   

Dengan demikian, masalah yang dibahas dalam penelitian ini yaitu 

Bagaimana persepsi masyarakat terhadap akhlak mahasiswa KKL IAIN 

Padangsidimpuan di  Kecamatan Aek Nabara? apakah faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap akhlak mahasiswa KKL IAIN 

padangsidimpuan? 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui persepsi masaryarakat terhadap 

akhlak mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan di Kecamatan Aek Nabara, Untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perspepsi masyarakat terhadap 

akhlak mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan.  

Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan skunder. 

Sumber data primer adalah data pokok.  Sumber data dalam penelitian ini adalah 

masyarkat yang ditetapkan sebagai sampel dalam penelitian. Sedangkan sumber 

data skunder adalah data pelengkap. yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah kepala desa dan msyarakat Kecamatan Aek Nabara Barumun, 

kemudian instrumen pengumpulan data, untuk mengumpulkan data yang 

digunakan adalah wawancara dan angket, wawancara digunakan untuk 

mendapatkan hasil penelitian. Sedangkan angket untuk memperkuat hasil 

wawancara menggunakan data dengan 4 rentang jawaban untuk mendukung hasil 

wawancara. Selanjutnya data yang dikumpulkan diubah dan dianalisa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap 

akhlak Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan termasuk dalam kategori baik. 

Hal ini dapat diketahui dari Persepsi Masyarakat Terhadap Akhlak Mahasiswa 

KKL IAIN Padangsidimpuan dengan persentase bahwa siswa sebanyak 13 kepala 

keluarga (22,80%) mengatakan sangat baik, mengatakan baik 32 kepala keluarga 

(56,14%), cukup 12 kepala keluarga (21,05%) dan yang mengatakan kurang baik 0 

kepala keluarga (0%). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah  

Akhlak menempati kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan 

masyarakat. Sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung kepada  

akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir dan batinnya. 

Apabila akhlaknya  rusak, maka rusaklah lahir dan batinnya. 

Kemuliaan seseorang terletak pada akhlaknya, bila berakhlak baik dapat 

membuat seseorang menjadi aman, tenang, dan tidak tercela.  Seseorang yang 

berakhlak mulia akan selalu melaksanakan kewajiban-kewajibannya. Dia 

melakukan kewajibannya yang menjadi hak dirinya, terhadap Tuhannya, 

terhadap makhluk lain, dan terhadap manusia.
1
 

Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 

perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran 

dan pertimbangan dalam budi  pekerti, perangai dan tingkah laku manusia dalam 

kehidupan sehari-hari.
2
  

Dalam ajaran Islam, pembinaan akhlak yang diajarkan ialah sebagaimana 

yang diteladankan Rasullah SAW, sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-

Qur’an surah al- Ahzab ayat 21 sebagai berikut: 

                                                           
1
 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Persfektif Al-Qur’an,  (Jakarta: Amzah, 2007), 

hlm. 1 

2 Yunahar Ilyas,  Kuliah Akhlak,  (Yokyakarta: Lemabaga Pengkajian Dan Pengalaman 

Islam, (LPPI), 2002), hlm. 2. 



2 
 

 
 

             

  

 Artinya: “ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasullah itu suri teladan  

       yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap rahmat  

      Allah dan (kedatangan hari kiamat dan ia banyak menyebut  

      Allah)”.
3
 

 Sabda Rasulullah Saw juga menjelaskan sebagai berikut: 

 

Artinya: “Bahwasanya aku diutus Allah untuk menyempurnakan kemuliaan  

    akhlak”.
4
 (HR. Ahmad) 

Sejalan dengan hal tersebut agar seseorang terhindar dari sifat-sifat 

yang buruk dibutuhkan usaha yang sungguh-sungguh dalam rangka 

membentuknya, karena pada dasarnya akhlak itu tidak dengan sendirinya dan 

butuh usaha untuk membentuknya. Dan akhlak merupakan sifat yang melekat 

dalam jiwa seseorang yang menjadikannya dengan mudah bertindak tanpa 

banyak pertimbangan. Ibnu Miskawaih  yang dikutip S.M.Zianuddin Alavi 

menyatakan: 

                                                           
3
 Tim Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 

(Semarang: Thoha Putra, 1989), hlm. 670. 
4
 Thoyib Sah Saputra dan Wahyudin, Aqidah Akhlak,  (Smarang: PT. Karya Toha Putra, 

2004), hlm. 35 
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“Akhlak adalah perangai atau tingkah laku yang muncul dari jiwa   

yang dengannya menyebabkan ia melakukan perbuatan tanpa 

membutuhkan pemikiran dan pertimbangan lagi. Dan dari 

pernyataan itu mengandung makna. Pertama, akhlak itu bersifat 

alami dan asli dan kedua karena hasil pembiasaan dan latihan”.
5
  

 

Pada dasarnya untuk menghasilkan perangai atau tingkah laku yang 

baik tanpa pemikiran dibutuhkan usaha yang sungguh-sungguh dengan 

menggunakan sarana-sarana pendidikan, terprogram dan konsisten dan 

menggunakan metode-metode yang tepat dalam pembentukan akhlak tersebut. 

Dan dalam pembentukan akhlak tersebut harus bener-benar diperhatikan, 

karena banyak faktor yang akan mempengaruhinya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak adalah 

lingkungannya. Anak memperoleh perilaku baik dan buruk dari 

lingkungannya. 
6
 

  Apabila seseorang berakhlak buruk   maka akan jadi sorotan 

masyarakat sekelilingnya. Contoh akhlak yang buruk adalah melanggar 

norma-norma yang berlaku di kehidupan, penuh dengan sifat- sifat tercela, 

tidak melaksanakan kewajiban yang seharusnya dikerjakan secara objektif, 

maka demikian menyebabkan kerusakan susunan sistem lingkungan, sama 

halnya    dengan anggota tubuh yang terkena penyakit.
7
 

                                                           
5
S. M. Zianuddin Alavi. Pemikiran Pendidikan Islam pada Abad Klasik dan pertengahan, 

(Bandung: Percetakan Angkasa, 2003), hlm. 45  
6
 Haidar Putra Daulay, Dinamika Islam,  (Bandung: Cita Pustaka Media, 2004), hlm. 130 

7
 Ibid 
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Mahasiswa merupakan suatu julukan yang sangat terhormat dan 

dipandang masyarakat, karena mahasiswa adalah orang-orang yang 

berlimu dan memiliki pemikiran yang matang di hadapan masyarakat. 

Oleh sebab itu, mahasiswa hendaknya menjadi panutan bagi masyarakat 

yang kurang dari pendidikan, karena apabila mahasiswa memiliki akhlak 

yang baik maka masyarakat akan menghormati dan menghargainya 

sehingga tidak terjadi pembincangan-pembincangan bagi masyarakat.   

Salah satu bentuk pengabdian Mahasiswa adalah Kuliah Kerja 

Lapangan(KKL). Masyarakat melihat dan menilai segala aktivitas 

Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan ditengah-tengah kehidupan 

mereka. Kuliah Kerja Lapangan yang dilakukan mahasiswa IAIN 

Padangsidimpuan bertujuan untuk memberikan peluang kepada 

mahasiswa untuk dapat menambah wawasan, mengembangkan potensi 

diri dan berkreativitas di dalam masyarakat agar dapat hidup mandiri. 

Menggugah masyarakat pedesaan dan pinggiran kota untuk mengadakan 

perubahan-perubahan dalam berbagai aspek kehidupan ke arah kondisi 

yang lebih baik; khususnya dalam aspek kehidupan keagamaan, dan 

memotivasi masyarakat untuk meningkatkan perhatian dan kesungguhan 

dalam membina kehidupan beragama dan mengupayakan pendidikan 

anak-anaknya.  Mahasiswa Perguruan Agama Islam mendapat perhatian 

dari masyarakat, disebabkan mereka mencerminkan ciri khasnya sebagai 

mahasiswa KKL IAIN, seperti akhlaknya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Kemudian berdasarkan pengetahuan penulis masih ada 

seabahagian masyarakat yang kurang menerimama kedatangan 

mahasiswa IAIN padangsidimpuan.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis terdorong untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “PERSEPSI MASYARAKAT 

KECAMATAN AEK NABARA BARUMUN TERHADAP AKHLAK 

MAHASISWA KKL IAIN PADANGSIDIMPUAN ANGKATAN XXXVIIII 

2013/2014” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Kurangnya akhlak yang baik di dalam diri mahasiswa KKL IAIN 

Padangsidimpuan 

2. Kurangnya sosialisasi terhadap masyarakat yang di tempati  mahasiswa 

KKL IAIN Padangsidimpuan 

3. Kurangnya tutur sapa, sopan santun dan pengalaman dalam adat istiadat 

bermasyrakat yang dimilki mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu adanya pembatasan 

masalah, untuk itu peneliti membatasi masalah yang ada dari identifikasi masalah 

yaitu persepsi masyarakat kecamatan Aek Nabara Barumun terhadap akhlak 

mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan angkatan XXXVIIII 2013/2014. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas, 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini sebagai  berikut :  

1. Bagaimana sejarah singkat kecamatan Aek Nabara Barumun ? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap akhlak mahasiswa KKL IAIN 

Padangsidimpuan di  Kecamatan Aek Nabara? 

3. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 

akhlak Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan? 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui persepsi masaryarakat terhadap akhlak mahasiswa KKL 

IAIN Padangsidimpuan di Kecamatan Aek Nabara  

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perspepsi masyarakat 

terhadap akhlak mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Untuk melengkapi tugas salah satu syarat  untuk mencapai gelar Sarjana 

Pendidikan Islam (S.Pd.). 

2. Menambah  pegetahuan dan pengetahuan dan wawasan penulis tentang 

persepsi masyarakat terhadap akhlak mahasiswa KKL Padangsidimpuan di 

Desa Aek Nabara  
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3. Sebagai bahan masukan kepada para mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan 

khususnya agar dapat memperbaiki diri sekaligus meningkatkan akhlak  di 

tengah –tengah  masyarakat umum.  

G. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan dalam memahami 

permasalahan yang terdapat dalam judul skripsi ini, dibuat istilah sebagai berikut: 

1. Persepsi  

       Secara etimologi kata persepsi mempunyai arti tanggapan 

(penerimaan) langsung dari suatu serapan atau proses seseorang mengetahui 

beberapa hal melalui panca indranya. Atau proses mengetahui atau mengenal 

objek dan kegiatan objektif dengan bantuan indra. Sedangkan secara 

terminologi persepsi mempunyai arti menafsirkan stimulus yang telah ada 

dalam otak. Persepsi dalam arti sempit menurut Levitt yang dikutip Alexsobur 

adalah penglihatan, yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan 

sesuatu.
8
 

Berdasarkan pengertian persepsi yang telah dikemukakan di atas, maka 

jelaslah bahwa persepsi itu segala tanggapan atau penilaian seseorang terhadap 

sesuatu yang telah dirasakan.  

                                                           
8
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi ke3 (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2001), hlm 759 
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Dari beberapa uraian di atas dapat dikatakan bahwa persepsi adalah 

tanggapan atau penilaian dari masyarakat Kecamatan Aek Nabara Barumun terhadap 

akhlak Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan. 

2. Masyarakat 

            Masyarakat yaitu sejumlah manusia dalam arti seluas- luasnya dan 

terikat oleh suatu kebudayaan  yang mereka anggap sama. Dalam bahasa 

inggris masyarakat  adalah society yang berasal dari kata socius yang artinya 

kawan. Koentaraningrat menyatakan bahwa masyarakat adalah kesatuan dari 

mahluk- mahluk manusia yang terikat oleh suatu sistem istiadat tertentu. Rap 

lintion menyatakan bahwa masyarakat adah setiap kelompok manusia yang 

telah hidup dan bekerja sama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur 

diri mereka sebagai sustu kesatuan dengan batas yang diuruskan dengan 

jelas.
9
 

Sedangkan  Mohammad Daud Ali mengatakan bahwa masyarakat 

adalah sekelompok manusia yang telah lama bertempat tinggal disuatu daerah 

tertentu dan mempunyai aturan (undang-undang) yang mengatur tata hidup 

mereka, untuk menjadi kepada tujuan yang sama.
10

 

Dari uraian diatas bahwa masyarakat adalah sekelompok manusia 

yang saling berintegrasi antara Masyarakat dengan Mahasisiwa KKL yang 

                                                           
9
 Wahyu Ms, Wawasan    Ilmu Sosial Dasar,  (Surabaya : Usaha Nasional,1 996), hlm . 61-69 

10
    Muhammad Daud Ali Is, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm.345-348 
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memiliki prasana untuk kegiatan tersebut dan adanya saling keterikatan untuk 

mencapai tujuan bersama.  

3. Akhlak 

 Akhlak secara etimologis (lughatan) akhlak (Bahasa Arab) adalah 

bentuk jamak dari khalaqa yang berarti menciptakan. Seakar dengan kata 

khaliq (pencipta), maka khuluq (yang diciptakan) dan khalaq (penciptaan). 

Sedangakan yang dimaksud dengan apa yang menurut ajaran ini baik disebut 

sebagai akhlakul mahmudah dan apa yang tidak baik menurut ajaran ini maka 

disebut akhlakul madzamumah. Akhlak Islam ini bersumber dari norma-

norma yang tercantum dalam Al-Qur’an dan Nabi Muhammad Saw sebagai 

suri tauladan (uswatun hasanah ) dalam kehidupan sehari- hari.
11

 

H.  Sistematika Pemabahasan  

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman tentang penelitian ini, 

maka dibuatlah sistematikanya yang disusun kedalam lima bab, yaitu: 

Bab Pertama Pendahuluan yang mencakup Latar Belakang Masalah, 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Batasan Istilah, Devenisi Operasional, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab Kedua Kajian Teori yang terdiri atas persepsi, dimana persepsi 

dibahas mengenai pengertian persepsi, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi, 

prinsip-prinsip dasar persepsi dan hakikat persepsi. Kemudian pengertian 

                                                           
11

 Wahbah Zuhayli, Al-Figih Al Islamy Wa Adillatu,  ( Jilid I, Dar Al- Fikr, 1988), hlm. 506-

511 
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masyarakat pengertian akhlak, keduduk akhlak, macam-macam akhlak terpuji dan 

tercela dan faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak. 

Bab Ketiga Metode Penelitian, yang mencakup Tempat dan waktu 

penelitian, Jenis penelitian, Sumber data, Alat pengumpulan data, dan teknik 

pengolahan, analisis data dan teknik menjamin keabsahan data. 

Bab Keempat, hasil penelitian yang mencakup Persepsi Masyarakat 

Kecamatan Aek Nabara Barumun terhadap Akhlak Mahasiswa KKL IAIN 

Padangsidimpuan, dan apa faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat 

terhadap akhlak mahasiswa IAIN Padangsidimpuan. 

Bab Kelima, merupakan bab terakhir yaitu penutup dalam pembahasan 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Persepsi  

1. Pengertian Persepsi 

Secara etimologi kata persepsi mempunyai arti tanggapan (penerimaan) 

langsung dari suatu serapan atau proses seseorang mengetahui beberapa hal 

melalui panca indranya.
1
 Atau proses mengetahui atau mengenal objek dan 

kegiatan objektif dengan bantuan indra. Sedangkan secara terminologi persepsi 

mempunyai arti menafsirkan stimulus yang telah ada dalam otak.
2
 Persepsi dalam 

arti sempit menurut Levitt yang dikutip Alexsobur adalah penglihatan, yaitu 

bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.
3
 

Morgan, King, dan Robinson seperti dikutip oleh Isbandi Rukminto Adi 

mengartikan persepsi dengan menunjukkan bagaimana kita melihat, mendengar, 

merasakan, mengecap, dan mencium dunia di sekitar kita.
4
 

 Berdasarkan hal di atas persepsi terbentuk atas dasar data yang kita 

peroleh dari lingkungan yang diserap indra kita sebagian lainnya diperoleh dari 

pengolahan ingatan (memory) kita (diolah kembali berdasarkan pengalaman yang 

kita miliki). 

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan. 

Penginderaan adalah merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh individu 

melalui alat prima yaitu alat indra. Namun proses itu tidak berhenti di situ saja, 

pada umumnya stimulus tersebut diteruskan  oleh syaraf ke otak sebagai pusat 

                                                           
1
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa,  Log Cit,  hlm. 759 

2
 Ahmad Fauzi, Psikologi Umum,  (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hlm. 37 

3
 Alexsobur, Psikologi Umum,  (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hlm. 447 

4
 Isbandi Rukminto Adi, Psikologi Pekerjaan Sosial dan Ilmu Pekerjaan Sosial,  (Jakarta: Grafindo 

Persada, 1994), hlm. 105 



12 
 

susunan syaraf, dan proses selanjutnya proses persepsi. Karena itu proses persepsi 

tidak terlepas dari proses penginderaan, dan proses penginderaan merupakan 

proses yang mendahului terjadinya persepsi.
5
 

Stimulus yang mengenai individu itu kemudian diorganisasikan, 

diinterprestasikan sehingga individu menyadari tentang apa yang diinderanya itu. 

Proses inilah yang dimaksud dengan persepsi. Jadi stimulus diterima alat indra, 

kemudian proses persepsi sesuatu yang diindera tersebut menjadi sesuatu yang 

berarti setelah diorganisasikan dan interprestasikan. 

Persepsi pada prinsipnya adalah upaya menafsirkan makna informasi 

secara inderawi melalui pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 

pesan.
6
  

Selain itu, persepsi juga merupakan suatu proses yang aktif, dimana yang 

memegang peranan tidak hanya stimulus, tetapi juga keseluruhan pengalaman-

pengalaman, motivasi, sikap yang relevan terhadap stimulus tersebut. Pengalaman 

dan tingkah laku merupakan satu kesatuan, apa yang dikatakan seseorang tidak 

terlepas dari caranya mempersepsikan sesuatu dan mengapresiasikannya. 

Nampaknya orang memutuskan lebih dulu berapa besar kesukaaannya 

pada orang lain atau kepada sesuatu, kemudian memberi karakteristik kepada 

mereka untuk mencocokkan gambaran menyenangkan atau tidak menyenangkan. 

Penilaian seseorang atas orang lain atau objek tertentu tidak selalu akurat, 

terutama akan terdapat kesulitan dalam menilai keadaan intern, seperti menilai 

perasaan, emosi dan kepribadian. Ada dua segi yang bertentangan mengenai 

pandangan tentang bagaimana orang memproses informasi tentang orang lain, 

                                                           
5
 Bimo Walgito, Psikologi Sosial,  (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), hlm. 53 

6
 Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternati,  (Bandung: Mizan, 1985), hlm. 64 
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yakni pendekatan belajar yang menyamaratakan informasi secara mekanis dan 

pendekatan Gestalt yang membuat orang membentuk kesan yang lebih melekat dan 

berarti.
7
  

Berdasarkan pengertian persepsi yang telah dikemukakan di atas, maka 

jelaslah bahwa persepsi itu segala tanggapan atau penilaian seseorang terhadap 

sesuatu yang telah dirasakan.  

Sedangkan pengertian lain “Persepsi” dapat kita lihat menurut pendapat 

Sarlito Wirawan Sarwono mengemukakan bahwa persepsi adalah: 

“Obyek-obyek disekitar kita, kita tangkap melalui alat-alat indra dan di 

proyeksiakan pada bagian tertentu di otak sehingga kita dapat maengamti 

objek tersebut atau kemampuan untuk membeda-bedakan, 

mengelompokkan, memfokuskan dan sebagainya itu disebut sebagai 

kemampuan untuk mengorganisasikan pengamatan”.
8
  

 

Dalam Psikologi persepsi secara umum diperlakukan sebagai suatu 

variabel campur tangan (intervening variabel) bergantung pada faktor-faktor 

perangsang, cara belajar, perangkat jiwa, atau suasana hati, dan faktor-faktor 

motivasional. Maka suatu objek atau kejadian objektif ditentukan baik oleh 

kondisi perangsang maupun oleh faktor-faktor organisme. Dalam alasan demikian 

persepsi mengenai dunia oleh pribadi-pribadi yang berbeda akan berbeda juga, 

karena setiap individu menanggapinya berkenaan dengan aspek-aspek situasi tadi 

yang mengandung arti khusus sekali lagi bagi dirinya. Begitu juga dengan metode 

ceramah persepsi siswa berbeda-beda tergantung penilaian siswa terhadap metode 

tersebut.
9
 

Dari uraian di atas terlihat bahwa persepsi tidak selalu menggambarkan 

keadaaan yang sebenarnya, tetapi tergantung dari sisi mana dilihat, dan sejauh 

                                                           
7
 Bimo Walgito. Op. Cit, hlm. 54 

8
 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta: Bulan Bintang,  2000), hlm. 39 

9
 Ibid, hlm. 106 
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mana informasi yang dimiliki dan pengalaman-pengalaman tertentu dari seseorang 

terhadap objek tertentu. Apalagi yang dilihat itu serba abstrak. 

Dari beberapa uraian di atas dapat diambil suatu pengertian terutama 

dalam kaitannya dengan penelitian ini bahwa persepsi adalah tanggapan atau 

penilaian dari masryarakat terhadap akhlak mahasiswa KKL IAIN 

Padangsidimpuan   tersebut. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Persepsi pada prinsipnya dipengaruhi oleh faktor-faktor internal. Selain 

itu masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi proses persepsi, yaitu faktor 

stimulus itu berlangsung, dan ini merupakan faktor eksternal. Stimulus dan 

lingkugan sebagai faktor eksternal dan individu sebagai faktor internal saling 

berintegrasi dalam individu melahirkan persepsi. Agar stimulus dapat dipersepsi, 

maka stimulus harus kuat, stimulus harus melampaui ambang stimulus yaitu 

kekuatan stimulus yang minimal tetapi sudah dapat menimbulkan kesadaran, sudah 

dapat dipersepsi oleh individu. Kejelasan stimulus akan banyak berpengaruh dalam 

persepsi. 

Oskamp. S dalam pembahasannya mengenai persepsi sosial,  

mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dapat dirinci 

sebagai berikut: 

a. Faktor stimulus yang terdiri dari nilai, familiaritas, arti emosional, dan intensitas 

b. Faktor yang berhubungan dengan ciri-ciri khas kepribadian seseorang. 

c. Faktor pengaruh kelompok. 

d. Factor perbedaan latar belakang kultural yang menyangkut antara lain: kekayaan 

bahasa dan pembentukan konsep-konsep serta pengalaman khusus seseorang 

sebagai anggota kebudayaan tertentu.
10

 

 

Nilai adalah ciri-ciri stimuli, seperti nilai subjek yang mempengaruhi cara 

stimuli tersebut dipersepsikan. Arti emosional adalah sampai seberapa jauh stimuli 

                                                           
10

 Ibid, hlm. 29 
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tertentu merupakan sesuatu yang mengancam atau sesuatu yang menyenangkan 

atau mempengaruhi persepsi orang yang bersangkutan. 

Sedangkan familiaritas adalah pengenalan berdasarkan exposure yang 

berkali-kali dari suatu stimulus yang akan mengakibatkan stimulus tersebut 

dipersepsikan lebih akurat. Adapun intensitas berhubungan dengan derajat 

kesadaran seseorang mengenai stimulus tersebut. 

Selanjutnya, faktor yang ikut mempengaruhi menurut Krech dan 

Cruthfield faktor yang mempengaruhi persepsi adalah struktural.
11

 Faktor ini 

banyak berkaitan dengan bahasa non verbal dan sifat-sifat perceptual dalam 

kognitif dan struktur secara keseluruhan. Selain itu persepsi juga dipengaruhi oleh 

faktor personal yang terdiri atas; pengalaman, motivasi, dan kepribadian. Leathers 

membuktikan bahwa pengalaman akan membantu seseorang dalam meningkatkan 

kemampuan persepsi. Pengalaman tidak selalu lewat proses belajar formal, 

pengalaman bertambah melalui rangkaian peristiwa yang pernah dihadapi. 

Menurut Abdul Rahman Shaleh dalam bukunya Psikologi Suatu 

Pengantar Dalam Perspektif Islam bahwa faktor-faktor yang memengaruhi pada 

persepsi yaitu: 

a. Perhatian yang selektif 

Dalam kehidupan manusia setiap saat akan menerima banyak sekali 

rangsang dari lingkungannya. Meskipun demikian ia tidak harus menanggapi 

semua ragsang yang diterimanya untuk itu, individunya memusatkan 

perhatiannya pada rangsang-rangsang tertentu saja. Dengan demikian, objek-

objek atau gejala lain tidak akan tampil kemuka sebagai objek pengamatan. 

b. Ciri-ciri rangsang 

                                                           
11

 Ibid 
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Rangsang yang bergerak di antara rangsang yang diam akan lebih 

menarik perhatian. Demikian juga rangsang    yang paling besar di antara yang 

kecil, yang kontras dengan latar belakangnya dan intensitas rangsangan paling 

kuat. 

c. Nilai dan kebutuhan individu  

Seorang seniman tentu punya pola dan cita rasa yang berbeda dalam 

pengamatannya dibanding seorang bukan seniman. Penelitian juga seperti itu 

menunjukkan bahwa anak-anak dari golongan ekonomi rendah melihat koin 

lebih besar, daripada cara melihat anak-anak orang kaya.  

d. Pengalaman dahulu 

Pengalaman-pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana 

seseorang mempersepsi dunianya. Cermin bagi kita tentu bukan barang baru, 

tetapi lain halnya bagi orang-orang Mentawai di pedalaman Siberut atau 

saudara kita di pedalaman Irian.
12

   

3. Prinsip-prinsip Dasar Persepsi 

 Adapun prinsip-prinsip dasar persepsi sebagai berikut:  

a. Persepsi itu  relatif  bukannya absolut  

Manusia bukanlah instrumen ilmiah yang mampu menyerap segala 

sesuatu persis seperti   keadaan sebenarnya, dalam hubungannya dengan  , 

kerelatifan dampak pertama dari suatu perubahan  rangsangan dirasakan lebih 

besar daripada rangsangan yang datang kemudian. 

b. Persepsi  itu selektif  

 Seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsangan dari banyak 

rangsangan yang ada di sekitarnya pada saat- saat tertentu, ini berarti bahwa 

                                                           
12

 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif 

Islam,  (Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 118-119 
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rangsangan yang diterima akan tergantung pada apa yang pernah di pelajari , 

apa yang pada suatu saat menarik perhatiannya kearah mana persepsi itu 

mempunyai kecenderungan. 

c. Persepsi itu mempunyai tatanan  

Orang menerima rangsangan tidak dengan cara sembarangan, ia akan 

menerimanya dalam bentuk hubungan-hubungan atau kelompok- kelompok  

jika rangsangan yang tidak datang tidak lengkap, ia akan melengkapinya sendiri 

sehingga hubungan itu terjadi jelas 

d. Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan (menerima rangsangan). 

Harapan dan kesiapan menerima pesan akan menentukan pesan mana  

yang akan  dipilih untuk diterima, selanjutnya bagaimana pesan yang dipilih itu 

akan ditata dan demikian pula bagaimana pesan tersebut akan diinterprestasi. 

e. Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi orang 

atau kelompok  lain sekalipun situasinya sama perbedaan persepsi ini dapat 

pada adanya perbedaan-perbedaan individual perbedaan dalam kepribadian , 

dalam sikap atau perbedaan dalam motivasi.
13

  

4. Hakikat Persepsi 

a. Persepsi merupakan kemampuan kognitif 

 Persepsi ternyata banyak melibatkan kegiatan kognitif. Pada awal 

pembentukan persepsi, orang telah menentukan apa yang telah akan 

diperhatikan. Setiap kali kita memusatkan perhatian lebih besar kemungkinan 

kita akan memperoleh makna dari apa yang kita tangkap, lalu 

menghubungkanya dengan pengalaman yang lalu, dan dikemudian hari akan 

diingat kembali. 

                                                           
13

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor  yang Mempengaruhinya,  (Jakarta : PT. Rineka Cipta 2003), 

hlm. 102 
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Kesadaran juga mempengaruhi persepsi. Bila kita dalam keadaan 

bahagia, maka pemandangan yang kita lihat akan sangat indah sekali. Tetapi 

sebaliknya, jika kita dalam keadaan murung, pemandangan yang kita lihat 

mungkin akan membuat kita merasa bosan. Ingat berperan juga dalam persepsi. 

Indera yang kita secara teratur akan menyimpan data yang kita terima, dalam 

rangka memberi arti. Orang cenderung terus menerus untuk membanding-

bandingkan penglihatan, suara dan penginderaan yang lainyadengan 

pengalaman lalu yang mirip. Proses informasi juga mempunyai peran dalam 

persepsi. 

Bahasa jelas dapat mempengaruhi kognisi kita, memberikan bentuk 

secara tidak langsung. Pengujian hipotesis yang mengelola informasi. Sering 

terjadi, interprestasi terhadap data penginderaan hanya mempunyai satu 

kemungkinan saja, sehingga “pencarian” untuk hipotesis persepsi yang tepat 

dilakukan dengan sangat cepat, otomatis dan berada sedikit di bawah alam 

kesadaran. 

b. Peran Atensi dalam Persepsi 

Selama kita tidak dalam keadaan tidur, maka sejumlah rangsangan   yang 

besar sekali saling berlomba menurut perhatian kita. Biasanya, manusia dan 

hewan lainnya akan memilih mana yang rangsangan tersebut yang paling 

menarik dan paling mengesankan. Keterbukaan kita untuk memilih inilah yang 

disebut dengan atensi atau perhatian. 

Banyak psikolog sangat tertarik untuk mengetahui tempat atau titik 

didalam proses persepsi, dimana atensi memegang perananya. Dari hasil 

penelitian diajukan pendapat bahwa atensi selalu aktif pada waktu tertentu yaitu: 

mula-mula ketika menerima masukan dari dugaan indra, kemudian ketika harus 
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memlih dan menginterprestasikan data sensorik dan menentukan apakah akan 

memberikan respon terhadap rangsangan tersebut. 
14

   

B. Masyarakat  

Dalam bahasa Inggris masyarakat adalah society yang berasal dari kata 

socius artinya kawan. Sedangkan kata berasal masyarakat dari bahasa arab yaitu 

“sirk”, yang artinya bergaul. Koentaraningrat menyatakan bahwa masyarakat adalah 

kesatuan hidup dari mahluk-mahluk manusia yang terikat oleh satu sistem istiadat 

tertentu. 

Masyarakat adalah sekelompok manusia yang telah lama bertempat tinggal 

disuatu daerah tertentu dan mempunyai aturan kepada tujuan yang sama. Jadi yang 

menjadi unsur dari masyarakat ialah: 

a. Harus ada kelompok(pengumpulan) manusia, dan harus banyak jumlahnya, dan 

bukan mengumpulkan binatang 

b. Telah berjalan dalam waktu yang lama dan bertempat tinggal dalam daerah 

tertentu. 

c. Adanya aturan (undang-undang) yang mengatur mereka bersama, utuk maju 

kepada satu cita- cita yang sama.
15

 

     

Sedangkan H.Mohammad Daud Ali mengatakan bahwa masyarakat adalah 

sekelompok manusia yang telah lama bertempat tinggal disuatu daerah tertentu dan 

mempunyai aturan (undang-undang) yang mengatur tata hidup mereka, untuk menjadi 

kepada tujuan yang sama.
16

 

Masyarakat adalah pergaulan hidup manusia, sehimpunan orang yang hidup 

bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan antara aturan yang tertentu. 

Dalam arti luas yang dimaksud masyarakat ialah keseluruhan hubungan-

hubungan dalam hidup bersama dengan tidak dibatasi oleh lingkungan, bangsa dan 

lain-lain. Atau keseluruhan dari semua hubungan dalam hidup bermasyarakat. 

                                                           
14

 Ibid, hlm. 91-92 
15

 Hartono dan Arnicus Azis, Ilmu Sosial Dasar,  (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm 90-91 
16

 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam,  (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 345-348 
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Dalam arti sempit masyarakat di maksud sekelompok manusia yang dibatasi 

oleh aspek-aspek tertentu umpamanya: territorial, bangsa, golongan dan sebagainya, 

maka masyarakat Jawa, masyarakat Sunda, masyarakat Minang dan lain-lain.
17

 

Menurut Josef Riwu Kaho masyarakat adalah sekelompok manusia yang 

saling berintegrasi yang memiliki prasana untuk kegiatan tersebut dan adanya saling 

keterikatan untuk mencapai tujuan bersama. Masyarakat adalah tempat kita bisa 

melihat dengan jelas proyeksi individu dan masyarakat adalah tempat kita melihat 

hasil dari proyeksi tersebut. 
18

 

 Faktor-faktor yang mendorong manusia untuk hidup bemasyarakat ialah: 

1. Aadanya dorongan seksual, yaitu dorongan manusia untuk mengembangkan 

keturunannya atau jenisnya. 

2. Adanya kenyataan bahwa manusia itu adalah “serba tidak bisa atau lemah. Karena 

itu selalu ia selalu mendesak atau mencari kekuatan bersama, yang terdapat dalam 

perserikatan dengan orang lain, sehingga mereka berlindung bersama-sama, dan 

mengejar kebutuhan kehidupan sehari-hari, termasuk pula perlindungan keluarga 

itu sehari-hari terhadap banyak dari luar. 

3. Karena terjadinya”sabit” pada tiap-tiap diri manusia. Manusia bermasyarakat, oleh 

karena ia telah biasa mendapat bantuan yang berfaedah yang diterimanya sejak 

kecil dari lingkungannya. Tegasnya manusia telah merasakan betapa manisnya 

hidup bermasyarakat itu. Sehingga dia tidak mau keluar lagi dari lingkungan 

masyarakat yang telah memberikan bantuan yang bermamfaat baginya. Bahkan 

merupakan suatu tekanan jiwa yang berat bagi seseorang. Jadi manusia 

bermayarakat bukan karena dorongan insting/naluri, melainkan 

disebabkannya”habit”.
19

   

         

Masyarakat yang dimaksud oleh penulis dalam proposal ini adalah 

Masyarakat Kecamatan Aek Nabara Barumun. 
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C. Akhlak 

1. Pengertian akhlak 

Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam islam. Dengan kata 

taqwa yang akan dibicarakan nanti merupakan buah pohon Islam yang berakarkan 

akidah, bercabang dan berdaun syari’ah. 

Sedangkan secara etimologi bersangkutan dengan cabang ilmu bahasa 

yang menyelidiki asal usul kata serta perubahan-perubahan dalam bentuk dan 

makna antara lain berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at. Dalam 

kepustakaan, akhlak diartikan juga sikap yang melahirkan perbuatan, prilaku, 

tingkah laku mungkin baik mungkin buruk. 

Disamping itu, secara terminologi akhlak  juga dikenal istilah etika dan 

moral. Ketiga istilah itu sama-sama menentukan nilai baik dan  buruk sikap dan 

perbuatan manusia. Perbedaannya terletak pada standar masing-masing. Bagi 

akhlak standarnya adalah al-Qur’an dan Sunnah, bagi etika standarnya 

pertimbangan akal pikiran dan bagi moral standarnya adat kebiasaan yang umum 

berlaku di masyarakat. Dalam konsep akhlak, segala sesuatu itu dinilai baik atau 

buruk, teruji atau tercela, semata-mata syara’ (Al-Qur’an dan Sunnah) menilainya 

demikian. 

Di dalam Ensiklopedi Pendidikan dikatakan bahwa akhlak ialah budi 

pekerti, watak, kesusilaan, kesadaran etik dan moral. Secara terminologi  akhalak 

yaitu kelakuan baik yang nerupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap 

khaliknya dan terhadap sesama manusia dan keberanian, kesatriaan dan keutamaan. 

“Akhlak” dalam Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, berasal dari bahasa 

Arab kholako bentuk jamak dari mufrradnya ikhlako, yang berarti budi 

pekerti
20

. Sinonomnya: “etika” dan moral. Etika berasal dari bahasa latin, 
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etos yang berarti “kebiasaan”. Moral berasal dari bahasa latin juga, 

“mores”, juga berarti kebiasaan”.
21

 

    

Akhlak dan tata krama adalah satu bagian yang original dan eksistensi 

masyarakat ini. Ia adalah masyarakat yang  penuh dengan keadilan, kebaikan 

santun dan kasih sayang, kejujuran dan amanat, kesabaran dan kesetian, sifat malu 

dan menjaga kesucian diri, kemulian dan tawadhu’ (rendah hati), kedermawanan 

dan keberanian, kesatriaan dan keutamaan. 

Kehidupan akhlak dalam Islam identik dengan  agama Islam harus 

melaksanakan kewajiban-kewajiban menjauhi larangan, memberikan hak kepada 

yang mempunnyainya, baik yang berhubungan dengan Allah SWT maupun yang 

berhubungan dengan makhluk, dirinya sendiri,orang lain dan lingkungannya, 

dengan sebaik-baiknya seakan-akan melihat Allah SWT, dan apabila tidak bisa 

melihat Allah SWT, harus yakin bahwa Allah SWT selalu melihatnya, sehingga 

perbuatan itu benar-benar dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
22

    

Kejayaan seseorang, masyarakat dan bangsa disebabkan akhlaknya yang 

baik dan kejatuhan nasib seseorang, masyarakat dan bangsa adalah karena 

kehilangan akhlak yang baiknya atau jatuh akhlaknya. Akhlak bukan hanya 

sekedar sopan santun, tata krama yang bersifat lahiriah dari seseorang terhadap 

orang lain melainkan lebih dari itu. 

Seseorang yang berakhlak mulia selalu melaksanakan kewajiban-

kewajibannya, memberikan hak yang harus diberikan kepada yang berhak. Dia 

melakukan kewajibannya terhadap dirinya, terhadap Tuhannya, yang menjadi hak 

Tuhannya, tehadap sesama manusia, yang menjadi hak manusia lainnya, terhadap 

alam semesta dan terhadap segala yang ada secara harmonis. 
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Akhlak pada dasarnya bertujuan untuk memberikan pedoman atau 

penerangan bagi manusia dalam mengetahui perbuatan yang baik atau yang buruk. 

Terhadap perbuatan yang baik ia berusaha melakukannya, dan terhadap perbuatan 

yang buruk ia berusaha untuk manghindari.
23

   

Selain itu juga, akhlak bertujuan untuk memperoleh kebahagiaan di dunia 

dan akhirat sesuai dengan perintah Allah SWT. Dengan akhlak baik di dunia 

manusia dihormati orang lain dan di akhirat selamat dari siksa neraka. Hal ini 

senada dengan apa yang dijelaskan oleh Yunahar Ilyas sebagai berikut: 

“Kerinduan jiwa manusia kepada kebaikan akan terpenuhi dengan 

mengikuti jalan akhlak dalam Islam dipergunakan bagi manusia yang 

merindukan kebahagiaan dalam arti hakiki, bukan kebahagiaan semu. 

Akhlak Islam adalah akhlak yang benar-benar memelihara eksistensi 

manusia sebagai makhluk terhormat sesuai dengan fitrah. Maka oleh 

sebab itu, akhlak harus dijadikan sebagai panutan atau contoh yang bagi 

manusia. Akhlak yang sesuai dengan akhlak Rasullah, dan sesuai dengan 

ajaran Islam. Sehingga manusia menjadi orang yang lebih dihormati oleh 

manusia lain karena memiliki akhlak yang mulia”.
24

  

 

2. Kedudukan akhlak 

Kedudukan akhlak dalam Islam adalah identik dngan pelaksanaan 

Agama Islam dalam segala bidang kehidupannya. Dalam berakhlak Islamiyah 

seseorang harus melaksanakan  melalui larangan, memberikan hak kepada yang 

mempunyainya baik yang berhubungan dengan Allah maupun yang berhubungan 

dengan makhluk, dirinya sendiri, orang lain dan lingkungannya dengan sebaik-

baiknya seakan-akan melihat Allah SWT dan apabila tidak bisa melihat Allah, 

harus yakin bahwa Allah selalu melihatnya, sehingga perbuatan itu benar- benar 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 
25
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Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 

penting sekali, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dan 

bangsa. Sebab jatuh bangunnya, jaya hancurnya, sejahtera rusaknya suatu bangsa 

dan masyarakat tergantung kepada bagaimana akhlaknya. Bila akhlaknya baik 

akan sejahtera lahir batinnya, akan tetapi bila akhlaknya buruk rusaklah lahirnya 

atau batinnya
26

. 

3. Macam-macam Akhlak 

a. Akhlak Terpuji  

1) Jujur  

Jujur merupakan keselarasan antara berita dengan kenyataan yang ada. 

Jadi apabila suatu berita sesuai yang ada maka dikatakan benar/jujur,tetapi 

kalau tidak,maka dikatakan dusta. Kejujuran ada pada ucapan,juga pada 

perbuatan, sebaimana seseorang melakukan suatu perbuatan, tentu sesuai 

dengan yang ada pada hatinya
27

. 

2) Pemaaf  

Manusia tidak sunyi dari khilaf dan salah. Begitu juga diri kita sendiri. 

Salah dan lupa sudah sifat manusia. Selama ia hidup akan terjadi kesalahan. 

Dari itu maaf atas orang lain adalah tali penghubung dan pangkat 

persaudaraan. Maaf menghilangkan perselisihan menghabiskan pertengkaran, 

membawa ketentraman dan keselamatan. Jiwa seorang mukmin pemaaf akan 

tenang. Maka apabila orang berbuat  sesuatu kepada diri kita yang mungkin 

karena khilaf dan salah maka memaafkan sebagai Rahmat Allah SWT dan 

janganlah memendam.
28

 Firman Allah SWT dalam surat Asy-Syura, 25:4 
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Artinya: “dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan 

memaafkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. (QS. As-Syuuara: 25).
29

  

3) Tolong Menolong 

Tolong menolong merupakan kunci keberhasilan dari ciri khas 

kehalusan budi, kesucian jiwa, keinginan akhlak dan membuahkan cinta antara 

sesama manusia. Manusia menurut fitrahnya memerlukan tolong menolong 

dari semenjak lahirnya ia memerlukan bantuan orang lain. Ia lemah tidak 

berdaya.
30

 Memberikan pertolongan jangan karena mengharapkan imbalan 

tetapi berikan dengan keiklasan sebagai penunaian tugas kemanusiaan guna 

mencari keridhoan Tuhan. Dalam al- Qur’an karim selalu dianjurkan tolong 

menolong, dan berbuat baik dan Tuhan melarang berbuat jahat. Firman QS, al- 

Maidah, 6: 2 

            

     

Artinya: “……… dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
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dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (QS. Al-Maidah: 2) 

4) Sabar   

Sifat sabar adalah ketetapan hati dan kemantapan jiwa menghadapi  

Allah menyebutkan sifat sabar dalam al- Qur’an lebih dari tujuh puluh kali. 

Dari sekian banyaknya cukuplah jadi perhatian betapa pentingnya sifat sabar 

untuk mencapai kemenangan di dunia dan kebahagiaan di akhirat. Kemenagan 

dijanjikan Tuhan bagi orang sabar. Bantuan dan pertolongan Tuhan selalu 

mendampingi orang sabar. Orang sabar kekasih Allah.
31

 

5) Ikhlas 

Ikhlas adalah berbuat dan beramal dari motivasi yang tulus dan ikhlas, 

dari hati sanubari karena Allah semata tidak mengharapakan pujian, 

penghargaan, mencari nama dan penghormatan. 

6) Amanah 

Amanah adalah menjaga rahasia tanggung jawab dan menunaikan dengan 

baik menurut semestinya.
32

 

7) Adil  

Adil berarti selalu menjalankan kebenaran dalam segala tindakan, tidak 

keluar dari garis kebenaran itu sedikit juga, tidak dianiaya atau cenderung untuk 

melakukan keaniayaan salah satu tujuan.  

8) Malu 

Sifat malu salah satu sifat yang sangat berpengaruh terhadap individu 

dan sosial masyarakat, karena jika anggota masyarakat telah kehilangan sifat itu 

maka rusaklah masyarakat tersebut. Dalam defenisi syari’at malu adalah merasa 
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enggan dan menyesal bila melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah atau 

karena melakukan suatu perbuatan yang diperintahkan oleh Allah, atau tidak 

melakukan suatu perbuatan yang dianggap baik oleh orang lain. 

9) Tawadhu’ 

Tawadhu’ adalah sikap rendah diri terhadap orang lain, baik dalam 

ilmu pengetahuan, harta benda, pangkat, jabatan, keturunan, maupun hal lainnya. 

b. Akhlak tercela 

Akhlak tercela merupakan segala sikaf dan tingkah laku tercela yang 

dilahirkan oleh sifat-sifat mazmumah.
33

 Dan diantara akhlak yang tercela dalah 

sebagai berikut: 

1) Dengki  

Secara etimologi dengki berarti menaruh perasaan marah (benci tidak 

suka) karena sesuatu yang amat sangat kepada keberuntungan orang lain.
34

  

Dengki juga dikatakan membenci nikmat Tuhan yang dianugerahkan 

kepada orang lain keinginan agar nikmat orang lain itu terhapus. Dengki 

penyakit hati merupakan sifat yang paling buruk, sunber dari segala kejahatan, 

suatu sifat yang berbahaya. Orang dengki berarti mau mengatur Tuhan, ia 

lebih tau dari Tuhan kepada siapa rezki yang layak diberikan. Bahaya dengki 

sama dengan sifat iri hati dan sifat tercela
35

. 

2) Sombong 

Sombong adalah sikap bangga diri merasa dirinya lebih baik daripada 

orang lain, baik dalam nateri maupun immateri.
36
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3) Dusta 

Yang seharusnya, orang yang berdusta menunjukkan kelemahan 

dirinya dan dusta.
37

 

4) Aniaya 

Aniaya adalah maletakkan sesuatu tidak pada tempatnya dan 

mengurangi hak yang seharusnya.  

5) Takabbur  

Takkabur ialah perasaan lebih membesarkan diri terhadap orang lain. 

Mengira derajatnya lebih tiggi dan martabatnya lebih mulia. Orang takkabur 

berbicara dengan orang lain dengan kasar.
38

 Ia bergaul dengan congkak, 

merasa lebih dari segalanya. 

6) Menggunjing  

Menggunjing (ghibah) yaitu menyampaikan aib seseorang dalam 

ketidakhadirannya pada orang lain.
39

 

7) Ingkar Janji 

Ingkar janji merupakan suatu sifat yang melanggar perjanjian, yang 

telah ditetapkan sebelumya. 

8) Buruk Sangka 

Buruk sangka (su’azhan) adalah mengira orang dengan sangkaan buruk 

padahal belu jelas keadaannya. 

Dari penjelasan diatas dapat dismpulkan bahwa akhlak terpuji/baik 

merupakan perbuatan yang keluar dari kekuatan jiwa tanpa keterpaksaan, dan 

yang dilahirkan oleh sifat-sifat mahmudah yang terpendam dalam jiwa 
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manusia. Sedangkan akhlak tercela merupakan segala macam sikaf dan 

tinggah laku tercela yang dilahirkan oleh sifat-sifat mazmumah yang keluar 

dari jiwa seseorang. 

4. Faktor yang Mempengaruhi akhlak 

Pertama seeorang mempunyai tingkah laku atau akhlak, karena adanya 

pengaruh baik secara lansung maupun tidak langsung. Oleh sebab itu ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi akhlak yaitu: 

a. Insting  

Menurut bahasa insting merupakan kemampuan berbuat pada suatu tujuan 

yang dibawa sejak lahir,merupakan pemuapan nafsu, dorongan-dorongan nafsu, 

dan dorongan psikologis.
40

 

Pada intinya ialah suatu kesanggupan untuk melakukan perbuatan yang 

tertuju kepada sesuatu pemuasan dorongan nafsu atau dorongan batin yang telah 

dimilki manusia maupun hewan sejak lahir. Perbuatan insting pada hewan sifat 

tetap, tidak berubah-ubah dan dapat secara intensif. 

Dalam ilmu akhlak insting berarti akal pikiran. Akal pikiran dapat 

memperkuat aqidah, apabila ditopengi ilmu, amal, dan taqwa kepada Allah. Allah 

memulikan akal dengan dijadikannya sebagai sarana tanggung jawab. 

Perbedaan antara insting manusia dengan bintang terletak pada 

kemampuan manusia mengambil jalan dalam mencapai tujuannya. 

 

                            Setiap manusia yang lahir kedunia ini memiliki fitrah, sebagaimana firman 

Allah yaitu: QS.Ar-rum,21-30 
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Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah 

(tetapkanlah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 

fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah (itulah) agama yang lurus 

tetapi kebanyakan manusia tdak mengetahui. 

Perbedaan hakiki antara manusia dan hewan adalah bahwa manusia 

mempunyai fitrah (pembawaan), dan salah satu kelebihannya juga adalah  

dianugerahi fitrah untuk mengenal Allah dan melakukan ajarannya. Manusia 

memiliki sifat ingin tahu, karena dia terlahir kedunia dengan keadaan serba tidak 

tahu.
41

 

b. Nafsu  

Nafsu berasal dari bahasa Arab, yaitu nafsun yang artinya niat. Nafsu ialah 

keinginan hati yang kuat dan merupakan kumpulan dari kekuatan amanah dan 

sahwat yang ada pada manusia. Nafsu memiliki kecendrungan dan keinginan yang 

sangat kuat, ia mempengaruhi jiwa seseorang, dan inilah yang disebut hawa 

nafsu
42

. 

Nafsu dapat menyingkirkan semua pertimbangan akal, mempengaruhi 

pringatan hati nurani dan menyingkirkan hasrat baik lainnya. Dan kebiasaannya 

nafsu selalu mendorong kepada hal negative dan itu perlu dibina yaitu dengan 

Tazkiyat an-nafsi, yaitu pembersihan jiwa.     
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c. Adat Kebiasaan  

Secara bahasa adat ialah yang lazim diikuti sejak dahulu. Kebisaan terjadi 

sejak lahir. Lingkungan yang baik mendukung kebiasaan yang baik pula. 

Lingkungan dapat mengubah kepribadian seseorang. Lingkungan yang tidak baik 

dapat menolak adanya disiplin dan pendidikan.
43

 

Kebiasaan yang sudah melekat pada diri seseorang sukar untuk 

dihilangkan, tetapi jika ada dorongan yang kuat dalam dirinya untuk 

menghilangkan, ia dapat mengubahnya. 

Kebiasaan merupakan perbuatan yang berjalan dengan lancar seolah-olah 

berjalan dengan sendirinya. Perbuatan kebiasaan pada mulanya dipengaruhi oleh 

kerja pikiran, didahului oleh pertimbangan akal dan perencanaan yang matang. 

Lancarnya perbuatan yang dikarenakan perbuatan itu sering diulang-ulang. 

d. Lingkungan 

Lingkungan ialah ruang lingkup yang berinteraksi dengan individu itu 

hidup.
44

 Lingkungan itu ialah keluarga, sekolah, dan masyarakat.
45

 

1) Lingkungan keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang utama 

bagi pembentukan akhlak anak. Karena dalam keluarga inilah anak pertama-

tama mendapat pendidikan dan bimbingan. Tugas utama dari keluarga bagi 

pendidikan adalah peletak dasar bagi pendidikan akhlak anak. Sifat dan tabi’at 

anak sebagian besar dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga yang 

lain. Apa yang dilakukakan orang tuanya biasanya si anak akan mengikutinya. 

Oleh karena itu peran orang tua sangat mempengaruhi watak dan karakter 
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anak-anaknya. Pepatah mengatakan “Guru kencing berdiri murid kencing 

berlari”. 

Pendidikan dan bimbingan dalam keluarga secara langsung banyak 

memberikan bekas bagi penghuni rumah itu sendiri dalam tindak lakunya. Dan 

secara tidak lansung gerak langkah dari orang dewasa (baik ayah maupun ibu) 

terutama sekali oleh seorang anak yang masih memerlukan bimbingan dan 

perkembangan kematangan hidupnya. 

Dan orang tua harus benar-benar mengetahui tanggung jawabnya, 

kebiasaan berperilaku atau tata cara hidunya merupakan unsur-unsur yang tidak 

langsung memberikan pengaruh terhadap anak. Dan orang tua hendaknya 

memperlakukan anaknya dengan baik. Perlakukan yang otoriter akan 

berpengaruh terhadap anak begitu juga perlakukan yang permisif (sikap yang 

serba boleh dan serba mengijinkan).  

Oleh sebab itu, sebaiknya pada saat bayi masih dalam kandungan, orang 

tua (terutama ibu) lebih meningkatkan amal ibadahnya kepada Allah. 

Sikaf dan perlakuan orang tua yang baik adalah yang mempunyai 

karakteristik diantaranya adalah: 

a)  Memberikan curahan kasih sayang yang ikhlas  

b)  Bersikap respek/menghargai pribadi anak 

c) Menerima anak sebagaimana biasanya 

d) Mau mendengar pendapat/keluhan anak 

e) Memaafkan kesalahan anak dan meminta maaf bila ternyata orang tua 

sendiri salah kepada anak 

f) Meluruskan kesalahan anak dengan pertimbangan atau alasan-alasanyang 

tepat
46
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2) Lingkungan sekolah 

Sekolah memberikan pengasuh yang besar dalam kepribadian anak, 

karena sekolah merupakan subtitusi dari keluarga dan guru-guru subtitusi dari 

orang tua. Dalam hal sekolah, terutama guru mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam mengembangkan wawasan pemahaman, pembiasaan 

mengamalkan ibadah atau akhlak yang mulia dan sikaf apresiasif terhadap 

ajaran agama. 

Dan guru dapat melaksanakan tugas tersebut, maka guru dituntut untuk 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a) Kepribadian yang mantap (akhlak mulia) 

b) Menguasai disiplin ilmu 

c) Memahami ilmu-ilmulain yang relevan atau menjungjung kemampuannya 

dalam mengelola proses belajar mengajar.
47

 

 

3) Lingkungan masyarakat  

Lingkungan masyarakat adalah situasi atau kondisi interaksi social dan 

sosiokultural. Dalam masyaraka, indvidu akan melakukan interaksisosial 

dengan teman sebaya atau anggota masyarakat lainnya.
48

 Apabila teman 

sepergaulan menanpilkan perilaku sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak 

baik)   namun apabila sebaiknya maka anak cedrung juga akan mengikuti atau 

mencontoh perilaku tersebut. Hal ini akan terjadi apabila anak kurang 

mendapatkan bimbingan dalam kelurga. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi akhlak, karena pada dasarnya seseorang berbuat 

atau perilaku karena adanya pengaruh baik secara lansung maupun tidak, 

diantara faktor yang mempengaruhi akhlak tersebut adalah: insting, nafsu, pola 

                                                           
47

 Ibid., hlm.140 
48

 Ibid., hlm. 141 
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dasar bawaan, adat kebiasaan dan terakhir adalah lingkungan yang 

berhubungan dengan individu sendirinya.    

D. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan pandangan penulis bahwasanya ahklak atau tingkah laku 

mahasiswa IAIN Padangsidimpuan dalam bermasyarakat masih kurang baik, dimana 

ada sebahagian masyarakat yang merasa kurang menerima atas kedatanagan para 

mahasiswa di desa mereka, sehingga menimbulkan pemikiran-pemikiran negatif 

masyarakat terhadap mahasiswa IAIN Padangsidimpuan ketika melaksanakan KKL. 

Dalam hal ini disebabkan oleh anggapan umum masyarakat setempat di daerah 

kecamatan Aek Nabara Barumun terutama di desa Aek Nabara Tonga, Aek Nabara 

Jae, Padang Gerugur Jae, dan desa Padang Gerugur Julu yang menyatakan bahwa 

ahklak mahasiswa IAIN Padangsidimpuan masih kurang baik sehingga membuat 

masyarakat desa-desa lain kurang menerima kedatangan mahasiswa IAIN 

Padangsidimpuan untuk melaksanakan KKL. 

 Atas dasar hal tersebut maka penulis mencoba untuk meneliti dan mencari 

tahu bagaimana anggapan masyarakata atau persepsi masyarakat terhadap Mahasiswa 

IAIN Padangsidimpuan yang telah KKL di  kecamatan Aek Nabara Barumun 

terutama di desa Aek Nabara Tonga, Aek Nabara Jae, Padang Gerugur Jae, dan desa 

Padang Gerugur Julu terutama mahasiswa KKL angkatan XXXVIII, dengan meneliti 

melalui wawancara dan angket penulis dapat mengetahui bagaimana persepsi 

mayarakat terhadap mahasiswa yang sedang melaksanakan KKL di desa mereka. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Aek Nabara Barumun 

Kabupaten Palas, yang berjumlah 4 Desa, yaitu Desa Aek Nabara Jae, Aek Nabara 

Tonga, Padang Gerugur Jae dan  Padang Gerugur Julu. 

2. Waktu 

Waktu pelaksanaan penelitian diupayakan terlaksana dalam 3 bulan, mulai 

Maret 2014 s/d Mei 2014. Waktu yang ditetapkan ini dipergunakan dalam rangka 

pengambilan data sampai kepada pengolahan data, hasil penelitian, kemudian 

membuat laporan penelitian, penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan.   

B. Jenis Penelitian 

1. Kualitatif  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

mengamati fenomena disekitarnya dan menganalisisnya dengan menggunakan logika 

ilmiah. Sementara metode yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu penelitian 

yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasi objek dengan apa adanya.
1
 

2. Deskriptif 

Metode deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterprestasi objek dengan apa adanya.  

                                                           
1
 Lexy J. Moleng, Metode Penalitian Kualitatif,  (Bandung: Rosdakarya, 2000),  hlm.5. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa metode penelitian ini  mendeskripsikan 

bagaimana pandangan atau tanggapan masyarakat terhadap akhlak Mahasiswa KKL IAIN 

Padangsidimpuan. an apa adanya. 

C. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini yaitu: 

1. Sumber data primer: adalah data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, data ini 

diperoleh dari 4 desa yang berada di kecamatan Aek Nabara Barumun yang berdasar 

kepala keluarga dimana jumlah kepala keluarga dari 4 desa tersebut adalah 572 kepala 

keluarga dan sebagai responden penelitian, yang diambil sebanyak 10 % dari 572 

kepala keluarga yaitu 57 kepala keluarga. Penentuan responden ini berdasarkan 

pendapat Suharsimi Arikunto, 

“Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya apabila subyeknya 

lebih besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih tergantung 

kemampuan peneliti”.
2
 

 

2. Sumber data sekunder: atau data pelengkap yaitu data yang diperoleh peneliti dari 

subyek penelitian.
3
  Adapun yang menjadi data skunder dalam penelitian ini 

adalah pegawai kantor camat dan pak kepala desa. 

D. Alat Pengumpulan Data 

Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Angket 

Angket adalah merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun 

secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden, setelah diisi, angket 

                                                           
2
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka Cipta, 1997) 

hlm. 112   
3
 Jalaluddin rahmat,  Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hlm.  

91 
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dikirim atau dikembalikan kepetugas atau peneliti.
4
 Bentuk angket  yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah bentuk skala. Bentuk skala ini adalah suatu karakteristik 

yang dimiliki seseorang sulit diukur secara eksak meskipun dapat dirasakan adanya 

tingkatan, seperti keyakinan, sikap, dan pendapat. Konsep ini biasanya dinyatakan 

dengan, misal, sangat kuat atau lemah, positif atau negativ, dan sebagainya. 

Pendekatan ini menurut sejumlah item pertanyaan yang monoton yang terdiri 

dari pertanyaan positif dan negatif. Dalam merespon item tersebut, subjek diminta 

untuk menunjukkan kesukaannya dengan cara memilih sistem ranting kategori yang 

merentang dari “ baik” sampai “kurang baik”.
5
 

Jadi kisi-kisi yang di angketkan dalam penelitian ini adalah  

a. Jujur  

b. Pemaaf  

c. Tolong menolong  

d. Sabar 

e. Ikhlas 

f. Amanah 

g. Adil 

h. Malu  

2. Wawancara 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data, apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. Hal yang ingin 

diwawancarai adalah tentang pandangan masyarakat terhadap pribadi atau tingkah 

                                                           
4
 Burhan Bungin, Op, Cit. hlm. 123 

5
 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 185-186. 
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laku mahasiswa IAIN Padangsidimpuan dimana Mahasiswa yang sedang KKL 

harus bersosialisasi dengan masyarakat, kemudian cara bergaul dengan 

masyarakat setempat, cara berbicara, prilaku tutursapa dan masih banyak lainnya 

yang berhubungan dengan akhlak. Kemudian bagaimana tanggapan masyarakat 

terhadap Mahasiswa yang KKL apakah mereka meresponnya dengan positif atau 

negatif. 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

1. Tehnik pengolahan data 

Dalam penelitian kualitatif ada beberapa teknik pengolahan data yang sering 

digunakan. Sebagaimana yang dijelaskan dibawah ini  Yaitu: 

a. Memeriksa apakah data yang terkumpul sudah lengkap . Jika sudah lengkap 

dilanjutkan dengan pemaparan data dalam kalimat yang sistematis sesuai dengan 

topik-topik pembahasan. 

b. Mengambil kesimpulan dari seluruh pembahasan dengan metode menggunakan 

berpikir deskriptif dan induktif. .  

2. Tehnik analisis data 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk analisis deskriptif, sebab penelitian 

bersifat non hipotesis. Bila ditinjau dari proses sifat dan analisis datanya maka 

dapat digolongkan kepada riset deskriptif yang akan bersifat eksploratif. Karena 

bobot dan validitas keilmuannya yang akan dicapai dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mendiskripsikan tentang Persepsi Masyarakat Kecamatan Aek Nabara 

Barumun Terhadap Akhlak Mahasiswa KKL  IAIN Padangsidimpuan. 

F. Teknik Menjamin Keabsahan Data 

Teknik menjamin keabsahan data yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

data yang akurat adalah adalah triangulasi.  
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G. Tringulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfatkan 

seuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

perbandingan terhadap data itu. Triangulasi yang dilakukan adalah memeriksa 

kebenaran dan Keahlian data yang diperoleh dari sumber data yang berbeda pula. 

Teknik triangulasi yang sering dipakai adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya, 

artinya membandingkan dan memeriksa kembali derajat kepercayaan sumber 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dengan menggunakan 

metode Kualitatif.  Ada pun jenis Tringulasi data dalam penelitian ini adalah :
6
 

1. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data 

 dengan cara yang berdeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian kualitatif 

peneliti menggunakan metode wawancara, obervasi, dan survei. Untuk 

memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai 

informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas dan 

wawancara terstruktur. Atau, peneliti menggunakan wawancara dan obervasi atau 

pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa 

menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi 

tersebut. Melalui berbagai perspektif atau pandangan diharapkan diperoleh hasil 

yang mendekati kebenaran. 

2. Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu 

orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini diakui memperkaya 

khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek penelitian. 

Tetapi perlu diperhatikan bahwa orang yang diajak menggali data itu harus yang 

                                                           
6
 Lexy J. Moleng, Op.Cit, hlm. 117-120 
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telah memiliki pengalaman penelitian dan  bebas dari konflik kepentingan agar 

tidak justru merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari triangulasi. 

3. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu melalui 

berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara 

dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant 

obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau 

tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara  itu akan 

menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan 

pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. 

Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk 

memperoleh kebenaran handal. 

4. Triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 

informasi atau thesis statement.  Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan 

dengan perspektif teori yang televan untuk menghindari bias individual peneliti 

atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat 

meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu  menggali 

pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah 

diperoleh. Diakui tahap ini paling sulit sebab peneliti dituntut memiliki expert 

judgement ketika membandingkan temuannya dengan perspektif tertentu, lebih-

lebih jika  perbandingannya  menunjukkan hasil yang jauh berbeda. 

Disini peneliti mengadakan tanya jawab secara langsung kepada informan 

penelitian mengenai  akhlak mahasiswa KKL  IAIN Padangsidimpuan.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan umum 

1. Sejarah Singkat Kecamatan Aek Nabara Barumun 

Kecamatan Aek Nabara Barumun yang terletak di Kabupaten 

Padang Lawas Sumatera Utara berdiri pada tahun 2011 atau diresmikan 

pada tanggal 21 Februari 2011 oleh Bupati Padang Lawas Drs. Basyrah 

Lubis, SE. 

Adapun dasar pendirian Kecamatan Aek Nabara merupakan suatu 

pemekaran yang di lakukan oleh Bupati Kabupaten Padang Lawas 

Sumatera Utara untuk memajukan Kabupaten Padang Lawas dan bukan 

hanya itu Bupati Padang Lawas juga membangun Kantor Camat 

Kecamatan Aek nabara Barumun di desa Aek Nabara Tonga pada tanggal 

27 Februari 2011 yang menandakan bahwa Kecamatan Aek Nabara 

Barumun telah di resmikan berdiri dan itu merupakan salah satu bukti 

perkembangan pembangunan di Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara 

yang di pimpin oleh Bapak Drs. Basyrah Lubis, SE. 
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2. Letak Geografis Kecamatan Aek Nabara Barumun 

Kecamatan Aek Nabara Barumun terletak antara 1
0
10’33”-

1
0
19’51” Lintang timur dan 99

0
42’57”-99

0
46’23” Bujur Timur, dengan 

luas Wilayah ± 464.18 km
2
. 

a.  Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Barumun Tengah. 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Lubuk Barumun 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Lubuk Barumun  

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Barumun tengan dan 

Kecamatan Sosopan .
1
  

3. Struktur dan Sistem Organisasi Kecamatan Aek Nabara Barumun 

Salah satu komponen penting yang harus dimiliki oleh setiap 

kecamatan adalah Struktur Organisasi, maka dari itu, Camat Kecamatan 

Aek Nabara Barumun merumuskan struktur organisasi kecamatan untuk 

melaksanakan sistem Pemerintahan dan juga salah satu cara untuk 

mencapai tujuan dari pemerintahan yang baik. 

Adapun struktur organisasi Kecamatan Aek Nabara Barumun yang 

telah dibentuk adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                 
1
 Amaluddin Siregar (Pegawai Kantor Camat) Kecamatan Aek Nabara Barumun, Wawancara  

di KantorKecamatan Aek nabara Barumun, Jum’at 15 Maret 2013.   
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Gambar.1.1. Skema Struktur Organisasi Kecamatan Aek Nabara Barumun 
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4. Desa- desa yang Berada di Kecamatan Aek Nabara Barumun 

Desa adalah salah satu unsur penting dalam membentuk suatu 

Kecamatan. Oleh karena itu, desa atau tempat tinggal masyarakat harus 

ada sehingga kecamatan tersebut dapat terbentuk dengan sempurna dan 

menjadi salah satu kecamatan yang maju dan sejahtera. 

Dari hasil observasi peneliti, desa- desa yang berada di Kecamatan 

Aek Nabara barumu adalah sebagai berikut: 

   TABEL.1. 

NAMA-NAMA DESA YANG TERDAPAT DI KECAMATAN AEK NABARA 

BARUMUN KABUPATEN PADANG LAWAS SUMATERA UTARA 

No. 
Kode 

Pos 
Desa kelurahan  

 

Kecamatan, 

Distrik   
 

DT2 Kota, 

Kabupaten   
 

Provinsi   
 

DT2 

 

Kota, 

Kabupaten   
 

1 22755 Aek Bonban  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara 

2 22755 Aek Buaton  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara  

3 22755 Aek Nabara Jae  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara 

4 22755 Aek Nabara Julu  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara 

5 22755 Aek Nabara Tonga  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara 

6 22755 Bangkuang  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara  

7 22755 
Hadungdung Aek 

Rampa 

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara 

http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&daerah=Kecamatan-Kab.-Padang%20Lawas&jobs=Aek%20Nabara%20Barumun&perhal=200&sby=000000&asc=001101&urut=3
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&daerah=Kecamatan-Kab.-Padang%20Lawas&jobs=Aek%20Nabara%20Barumun&perhal=200&sby=000000&asc=001101&urut=3
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&daerah=Kecamatan-Kab.-Padang%20Lawas&jobs=Aek%20Nabara%20Barumun&perhal=200&sby=000000&asc=000111&urut=7
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&daerah=Kecamatan-Kab.-Padang%20Lawas&jobs=Aek%20Nabara%20Barumun&perhal=200&sby=000000&asc=000111&urut=7
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&daerah=Kecamatan-Kab.-Padang%20Lawas&jobs=Aek%20Nabara%20Barumun&perhal=200&sby=000000&asc=000100&urut=6
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&daerah=Kecamatan-Kab.-Padang%20Lawas&jobs=Aek%20Nabara%20Barumun&perhal=200&sby=000000&asc=000001&urut=4
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&daerah=Kecamatan-Kab.-Padang%20Lawas&jobs=Aek%20Nabara%20Barumun&perhal=200&sby=000000&asc=000111&urut=5
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&daerah=Kecamatan-Kab.-Padang%20Lawas&jobs=Aek%20Nabara%20Barumun&perhal=200&sby=000000&asc=000111&urut=5
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=000000&daerah=Desa-Aek%20Nabara%20Barumun-Kab.-Padang%20Lawas&jobs=Aek%20Bonban
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=000000&daerah=Kecamatan-Kab.-Padang%20Lawas&jobs=Aek%20Nabara%20Barumun
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=000000&daerah=Kecamatan-Kab.-Padang%20Lawas&jobs=Aek%20Nabara%20Barumun
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=000000&daerah=Kab.&jobs=Padang%20Lawas
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=000000&daerah=Kab.&jobs=Padang%20Lawas
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=000000&daerah=Provinsi&jobs=Sumatera%20Utara
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=000000&daerah=Provinsi&jobs=Sumatera%20Utara
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=000000&daerah=Desa-Aek%20Nabara%20Barumun-Kab.-Padang%20Lawas&jobs=Aek%20Buaton
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=000000&daerah=Kecamatan-Kab.-Padang%20Lawas&jobs=Aek%20Nabara%20Barumun
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=000000&daerah=Kecamatan-Kab.-Padang%20Lawas&jobs=Aek%20Nabara%20Barumun
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=000000&daerah=Kab.&jobs=Padang%20Lawas
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=000000&daerah=Kab.&jobs=Padang%20Lawas
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=000000&daerah=Provinsi&jobs=Sumatera%20Utara
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=000000&daerah=Provinsi&jobs=Sumatera%20Utara
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=000000&daerah=Desa-Aek%20Nabara%20Barumun-Kab.-Padang%20Lawas&jobs=Aek%20Nabara%20Jae
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8 22755 
Hadungdung Pintu 

Padang  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara 

9 22755 Huta Bargot  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara 

10 22755 Janji Maria 

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara  

11 22755 Marenu  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara  

12 22755 
Padang Galugur 

Julu 

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara  

13 22755 
Padang Galugur 

Tonga  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara 

14 22755 
Padang Garugur 

Jae 

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara  

15 22755 Paran Julu 

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara 

16 22755 Paran Tonga An  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara 

17 22755 Paya Bahung  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara 

18 22755 Sayur Mahincat  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara  

19 22755 Sayur Matua  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara  

20 22755 Sidokan 

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara  

21 22755 Sipagabu  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara 

22 22755 Tanjung  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara 

23 22755 Tanjung Rokan  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara 

24 22755 Tobing  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara  

25 22755 Tobing Tinggi  

Aek Nabara 

Barumun  

Kab. 
Padang 

Lawas  

Sumatera 

Utara 

Sumber data: Kantor Camat Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara 

2012-2013 
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Dari hasil observasi di atas, bahwa desa-desa ini telah mencukupi 

untuk membentuk sebuah kecamatan, jumlah seluruh desa adalah 25 desa dan 

kantor camatnya berada di desa Aek Nabara Tonga. 

Kecamtan Aek Nabara Barumun merupakan kecamatan yang baru di 

bentuk dan camat yang menjabat sekarang adalah Bapak Drs. Pamonoran 

Siregar yang dilantik pada 28 Februari 2011.  

B. Temuan khusus 

Untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil penelitian, maka data 

akan dideskripsikan berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.  

1. Persepsi Masyarakat Kecamatan Aek Nabara Barumun Terhadap 

Akhlak Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan. 

Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan dalam budi  pekerti, perangai 

dan tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun akhlak menurut tanggapan masyarakat di Kecamatan Aek 

nabara Barumun adalah perbuatan atau tingkah laku baik atau buruk, 

akhlak yang baik adalah tingkah laku seseorang yang selalu membuat 

dirinya disukai orang di sekitarnya seperti, rajin sholat ke mesjid, selalu 

menegur orang yang dia jumpai, apabila lebih tua dari dirinya dia 

menghargai atau menghormatinya, kemudian tidak melanggar adat istiadat 

yang ada di dearah mereka, atau membuat malu masyarakat mereka. 
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Seperti yang di lakukan mahasiswa IAIN Padangsidimpuan yang 

melaksanakan KKL di daerah Kecamatan Aek Nabara Barumun, menurut 

masyarakat yang tinggal di sekitarnya mereka termasuk mahasiswa yang 

cukup berakhlak baik, karena bisa dilihat dari tingkah laku mereka, tutur 

sapa, dan apa yang telah mereka lakukan terhadap desa-desa yang ada di 

Kecamatan Aek Nabara Barumun ini, ada sedikit perubahan, baik di 

bidang pembangunan dan juga mereka rajin membantu kemudian ikut 

serta dalam acara-acara adat istiadat di desa-desa tersebut. 

Oleh karena itu, hampir seluruh masyarakat di Kecamatan Aek 

Nabara Barumun dapat menerima Mahasiswa IAIN Padangsidimpuan 

yang KKL di desa-desa mereka.  

a. Persepsi Masyarakat Desa Aek Nabara Tonga terhadap Akhlak 

Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan. 

Jujur merupakan keselarasan antara berita dengan kenyataan 

yang ada. Jadi apabila suatu berita sesuai yang ada maka dikatakan 

benar/jujur,tetapi kalau tidak,maka dikatakan dusta. Kejujuran ada 

pada ucapan,juga ada pada perbuatan, sebagaimana seseorang 

melakukan suatu perbuatan, tentu sesuai dengan yang ada pada 

hatinya.  

Menurut masyarakat Desa Aek Nabara Tonga, masyarakat 

yang hidup dengan kejujuran akan menjadi masyarakat yang tentram, 

dan sejahtera sehingga tidak terjadi konflik-konflik yang tidak di ingin 
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oleh msyarakat tersebut, dan kita sebagai masyarakat harus jujur dalam 

memegang jabatan sebagai pemimpin adat atau pemimpin desa agar 

tidak menimbulbulkan kejanggalan yang membuat ketidaknyamanan 

dalam bermasyarakat. 

Sifat malu salah satu sifat yang sangat berpengaruh terhadap 

individu dan sosial masyarakat, karena jika anggota masyarakat telah 

kehilangan sifat itu maka rusaklah masyarakat tersebut. Dalam 

defenisi syari’at malu adalah merasa enggan dan menyesal bila 

melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah atau karena melakukan 

suatu perbuatan yang diperintahkan oleh Allah, atau tidak melakukan 

suatu perbuatan yang dianggap baik oleh orang lain.  

Menurut masyarakat Desa Aek Nabara Tonga, sifat malu 

dalam berkehidupan bermasyarakat atau keluarga kita sendiri juga 

sangat di butuhkan dimana rasa malu melindungi kita dari perbuatan 

yang tercela yang membuat orang tua, keluarga dan masyarakat kita 

menjadi malu apabila melakukan perbuatan yang tercela. 

Setelah dilakukan wawancara dengan Ibu Roddani Harahap 

dari keluarga Pak Herman Hasibuan terhadap Akhlak Mahasiswa KKL 

IAIN Padangsidimpuan dalam melaksanakan KKL di desa AeK 

Nabara Tonga, “beliau mengatakan bahwa mahasiswa yang KKL di 

sini sangat baik dan mereka juga ramah-ramah, kemudian mereka 
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sering membantu saya dan mereka juga sering silaturrahmi kerumah 

saya”.
2
  

Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan Bapak Pamusuk 

Hasibuan selaku kepala Desa dari Aek Nabara Barumun, beliau 

mengatakan “saya sering melihat mahasiswa-mahasiswi yang KKL di 

desa kami ini pergi menjumpai warga-warga di desa ini untuk 

berkenalan saat mereka baru sampai ke desa kami ini, dan mereka juga 

sering bergaul dengan naposo nauli bulung di desa ini, dan terkadang 

mereka ikut ke kebun waraga untuk membantu”.
3
 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa akhlak Mahasiswa IAIN 

Padangsidimpuan baik dan mereka juga melaksanakan tugas mereka 

sebagai anak KKL juga baik dengan cara mereka yang sering 

bersilaturrahmi ke rumah-rumah warga desa Aek Nabara Tonga. 

Angket yang disebarkan peneliti kepada warga Desa Aek 

Nabara Tonga, untuk melihat frekuensi jawaban responden tentang 

Akhlak Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan di Desa Aek Nabara 

Tonga, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

 

                                                 
2
 Roddani Harahap, Masyarakat Desa Aek Nabara Tonga, wawancara di Aek Nabara Tonga 

Kecamatan Aek Nabara Barumun, Jum’at 15 Maret 2014. 
3
 Pamusuk Hasibuan, Kepala Desa Aek Nabara Tonga, wawancara di Desa Aek Nabara 

Tonga Kecamatan Aek Nabara Barumun, Jum’at 15 Maret 2014. 
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TABEL.2. 

PERSEPSI MASYARAKAT AEK NABARA TONGA TERHADAP AKHLAK 

MAHASISWA  KKL IAIN PADANGSIDIMPUAN 

NO Alternatif Jawaban F % 

1. 

2. 

3. 

4.  

Sangat Baik 

Baik 

Cukup  

Kurang Baik 

14 Kepala Keluaraga 

34 Kepala Keluarga 

9 Kepala Keluarga 

0 Kepala Keluarga 

24,56 % 

59,65% 

15,78 % 

0 % 

Jumlah 57 Kepala Keluarga 99,99% 

Berdasarkan tabel di atas, responden yang mengatakan Akhlak 

Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan sangat baik sebanyak 14 

Kepala Keluarga (24,56%), mengatakan baik 34 kepala keluarga 

(59,65%), mengatakan cukup baik 9 kepala keluarga (15,78%), dan 

kurang baik 0 kepala keluarga (0%). 

b. Persepsi Masyarakat Aek Nabara Jae terhadap Akhlak 

Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan. 

 

Adil berarti selalu menjalankan kebenaran dalam segala 

tindakan, tidak keluar dari garis kebenaran itu sedikit juga, tidak 

dianiaya atau cenderung untuk melakukan keaniayaan salah satu 

tujuan.  

Menurut Masyarakat Aek Nabara Jae, masyarakat yang penuh 

dengan keadilan yang mana adat istiadatnya masih kental akan 
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menjadi masyarakat yang baik dan berwibawa karena masyarakat yang 

memiliki hukum atau adat istiadat yang adil dan kuat akan 

meningkatkan kualitas kehidupan dan kehormatan di dalam msyarakat 

tersebut, karena masyarakat yang adil adalah  masyarakat yang tidak 

akan di pandang buruk oleh msyarakat yang lain, begitu juga dengan 

negara yang adil dan taat akan hukum-hukum yang ada maka akan 

menjadi negara yang maju, sejahtera dan tentram. 

Manusia tidak sunyi dari khilaf dan salah. Begitu juga diri kita 

sendiri. Salah dan lupa sudah sifat manusia. Selama ia hidup akan 

terjadi kesalahan. Dari itu maaf atas orang lain adalah tali penghubung 

dan pangkat persaudaraan. Maaf menghilangkan perselisihan 

menghabiskan pertengkaran, membawa ketentraman dan keselamatan. 

Jiwa seorang mukmin pemaaf akan tenang. Maka apabila orang 

berbuat  sesuatu kepada diri kita yang mungkin karena khilaf dan salah 

maka memaafkan sebagai Rahmat Allah SWT dan janganlah 

memendam.  

Menurut Masyarakat Desa Aek Nabara Jae, dalam 

bermasyarakat juga diperlukan sifat pemaaf karena  dalam 

berkehidupan masyarakat ini tidak akan pernah lepas dari perbuatan 

salah yang membuat hati orang lain atau tetangga sendiri tersakiti, 

maka sebagai masyarakat berakhlak baik harus saling memaafkan, 

agar tetap terjaga dari konflik-konflik yang tidak di inginkan. 
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Berdasarkan wawancara kepada Bapak Syarifudddin Harahap 

dari desa Aek Nabara Jae beliau mengatakan “saya rasakan ketika 

Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan berada di desa kami ini 

masih kurang baik karena mereka hanya sering bersilaturrahmi ke 

rumah-rumah yang berada di dekat posko mereka, mengapa saya 

katakan seperti itu karena anak Mahasiswa KKL tidak pernah datang 

ke rumah saya, tetapi kalau saya lihat dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan di desa ini mereka cukup baik dan mereka selalu ikut 

berpartisipasi ketika ada acara di desa Aek Nabara Jae ini”.
4
 

Sedangkan Manurut Ibu Halimah Siregar dari desa Aek Nabara Jae 

beliau mengatakan”saya merasa senang ketika anak mahasiswa KKL 

IAIN Padangsidimpuan datang ke Desa kami ini, mereka juga sangat 

ramah dan suka membantu saya, kemudian mereka membuat les pripat 

buat anak-anak di desa kami ini, hampir setiap hari mereka mengajari 

anak-anak di desa kami ini”.
5
 

Setelah dilakukan wawancara dengan Kepala Desa Aek Nabara 

Jae yaitu Bapak Ahmad Gojali  beliau mengatakan “Mahasiswa KKL 

IAIN Padangsidimpuan melakukan tugas mereka dengan cukup baik 

dan mereka juga melaksanakan tugas sebagai Mahasiswa KKL 

                                                 
4
 Syarifuddin Harahap, Masyarakat Desa Aek nabara Jae, Wawancara di Desa Aek Nabara 

Jae Kecamatan Aek Nabara Barumun,  Sabtu 16 Maret 2013. 
5
 Halimah Siregar, Masyarakat Desa Aek Nabara Jae, Wawancara di Desa Aek Nabara Jae 

Kecamatan Aek Nabara Barumun, Sabtu 16 Maret 2013. 
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sekaligus sebagai anggota masyarakat di desa saya ini cukup baik dan 

itu dapat saya lihat katika mereka membuat plakat selamat datang di 

desa saya ini sebagai bukti mereka melaksanakan tugas mereka 

sebagai mahasiswa KKL di desa kami ini”.
6
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, mahasiswa KKL cukup 

berpengaruh kepada masyarakat di desa Aek Nabara Jae, karena 

mahasiswa KKL cukup pandai bergaul dengan masyarakat di 

sekitarnya walaupun masih belum merata cara mahasiswa menyapa 

masyarakat sekitar desa Aek Nabara Jae. 

Angket yang disebarkan peneliti kepada masyarakat Aek 

nabara Jae, untuk melihat frekuensi jawaban responden tentang akhlak 

Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan, dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
6
 Ahmad Gojali, Kepala Desa Aek Nabara Jae, Wawancara di desa Aek Nabara Jae Kec. Aek 

nabara Barumun, Sabtu 16 Maret 2014. 
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TABEL.3. 

PERSEPSI MASAYRAKAT AEK NABARA JAE TERHADAP AKHLAK 

MAHASISWA  KKL IAIN PADANGSIDIMPUAN 

NO Alternatif Jawaban F % 

1. 

2. 

3. 

4.  

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang Baik 

12 Kepala Keluarga 

29 Kepala Keluarga 

15 Kepala Keluarga 

0 Kepala Keluarga 

21,05 % 

50,88 % 

26,32 % 

0% 

Jumlah 57 Kepala Keluarga 98,25% 

Berdasarkan hasil angket di atas, bahwa yang mengatakan 

Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan di Desa Aek Nabara Jae 

sangat baik sebanyak 12 kepala keluarga (21,05%), yang mengatakan 

baik 29 kepala keluarga (50,88%), mengatakan Cukup 15 kepala 

keluarga (26,32%), dan kurang baik 0 kepala keluarga (0%). 

c. Persepsi Masyarakat Padang Gerugur Jae terhadap Akhlak 

Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan. 

 

Tolong menolong merupakan kunci keberhasilan dari ciri khas 

kehalusan budi, kesucian jiwa, keinginan akhlak dan membuahkan 

cinta antara sesama manusia. Manusia menurut fitrahnya memerlukan 

tolong menolong dari semenjak lahirnya ia memerlukan bantuan orang 

lain. Ia lemah tidak berdaya.
7
 Memberikan pertolongan jangan karena 

mengharapkan imbalan tetapi berikan dengan keiklasan sebagai 

                                                 
7
 Yayasan Penyelenggara penterjemah Pentafsir Al-Qu’an, Tarjamah Al-Qur’anul Al-karim, 

(Bandung: PT. Al- Ma’rif, 1987), hlm. 509. 
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penunaian tugas kemanusiaan guna mencari keridhoan Tuhan. Dalam 

al- Qur’an karim selalu dianjurkan tolong menolong, dan berbuat baik 

dan Tuhan melarang berbuat jahat.  

Menurut Masyarakat Desa Padang Gelugur Jae, bahwa 

masyarakat mereka adalah masyarakat yang selalu  hidup  dengan 

saling tolong menolong karena dapat dilihat dari kegiatan yang 

dialakukan msyarakat dengan gotong royong di desa tersebut, 

kemudian tolong menolong dalam melaksanakan pesta penikahan dan 

kegiatan-kegiatan yang lainnya. Karena rasa tolong menolong sangat 

di butuhkan dimanpun kita berada, kita sebagai manusia tak akan 

pernah lepas dari rasa pertolongan orang lain dan rasa sosialisasi. 

Sifat sabar adalah ketetapan hati dan kemantapan jiwa 

menghadapi  Allah menyebutkan sifat sabar dalam al- Qur’an lebih 

dari tujuh puluh kali. Dari sekian banyaknya cukuplah jadi perhatian 

betapa pentingnya sifat sabar untuk mencapai kemenangan di dunia 

dan kebahagiaan di akhirat. Kemenangan dijanjikan Tuhan bagi orang 

sabar. Bantuan dan pertolongan Tuhan selalu mendampingi orang 

sabar. Orang sabar kekasih Allah.
8
 

Menurut Masyarakat Desa Padang Gelugur Jae, orang sabar 

adalah orang memilki akhlak dan jiwa yang baik dan beriman, 

masyarakat yang miliki sifat sabar akan terasa nyaman hidup di dalam 

                                                 
8
 Oemar Bakri , Akhlak Mulia, (Bandung: Angkasa, 1998), hlm. 86-87 
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masyarakat tersebut, sabar dalam menjalani hidup akan mendapat 

balsan yang baik di masa yang akan datang.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

Masyarakat Padang Gerugur Jae terhadap akhlak Mahasiswa KKL 

IAIN Padangsdimpuan, yaitu Ibu Humairo Siregar beliau mengatakan 

“sebelum mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan datang ke desa 

kami ini, semuanya terasa biasa-biasa saja, tetapi setelah mahasiswa 

KKL berada di desa kami ini banyak perubahan yang terjadi dan 

suasana juga berubah yang mana rumah-rumah masyarakat di desa ini 

jarang di datangi tamu, tetapi setelah mahasiswa KKL berada di sini 

yang mana mereka sering bertamu ke rumah masyarakat, dan saya 

sendiri jujur sangat senang melihat mereka. prilaku mahasiswa KKL 

IAIN Padangsidimpuan yang selalu memberi senyuman-senyuman 

manis  setelah itu baru melanjutkan pelajaran”
9
.  

Hal ini didukung oleh Ustadz Muhammad Abdul Solih beliau 

mengatakan “sebelum mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan datang 

saya hanya sendirian mengajar anak-anak untuk mengaji, tetapi setelah 

mereka datang ke desa kami ini saya merasa tertolong, karena mereka 

                                                 
9
Humairo Siregar , Masyarakat Padang Gerugur Jae, wawancara di Desa Padang Gerugur Jae 

Kecamatan Aek Nabara Barumun, Minggu 17 Maret 2014. 
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sering membantu saya mengajari anak-anak mengaji di TPA (Taman 

Pendidikan Al-Qur’an) ini.”
10

  

Angket yang disebarkan peneliti kepada masyarakat Padang 

Gerugur Jae, untuk melihat frekuensi jawaban responden tentang 

akhlak mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan, dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

TABEL.4. 

PERSEPSI MASAYRAKAT PADANG GERUGUR JAE TERHADAP AKHLAK 

MAHASISWA  KKL IAIN PADANGSIDIMPUAN 
 

NO Alternatif Jawaban F % 

1. 

2. 

3. 

4. 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang Baik 

13 Kepala Keluarga 

36 Kepala Keluarga 

8 Kepala Keluarga 

0 Kepala  Keluaraga 

22,81 % 

63,16 % 

14,04 % 

 0 % 

Jumlah 57 Kepala Keluarga 100 % 

Berdasarkan hasil angket di atas, bahwa akhlak Mahasiswa 

IAIN Padangsidimpuan dikategorikan baik dalam melaksanakan KKL 

di desa Padang Gerugur Jae, sangat baik sebanyak 13 Kepala Keluarga 

(22,81 %), yang mengatakan baik 36 Kepala Keluarga (63,16 %), 

cukup 8 Kepala Keluarga (14,04 %), dan kurang baik 0 Kepala 

Keluarga (0%). 

                                                 
10

 Muhammad Abdul Solih, Masyarakat Desa Padang Gerugur Jae, wawancara di Desa 

Padang Gerugur Jae Kecamatan Aek Nabara Barumun, Minggu 17 Maret 2014. 
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d. Persepsi Masyarakat Padang Gerugur Julu terhadap Akhlak 

Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan 

Ikhlas adalah berbuat dan beramal dari motivasi yang tulus dan 

ikhlas, dari hati sanubari karena Allah semata tidak mengharapakan 

pujian, penghargaan, mencari nama dan penghormatan.  

Menurut masyarakat Padang Grugur Julu, di dalam 

bermasyarakat kita sebagai anggota masyarakat harus ikhlas dalam 

melakukan pertolongan terhadap orang lain dan menerima musibah 

yang menimpa kita atau keluarga kita, orang yang ikhlas dalam 

melakukan segala hal akan mendapat balsan yang baik dari Allah SWT. 

Amanah adalah menjaga rahasia tanggung jawab dan 

menunaikan dengan baik menurut semestinya.
11

  

Menurut Masyarakat Padang Gerugur Julu, apabila kita 

mendapat tugas yang telah di amanah kepada kita, maka kita sebagai 

masyarakat yang baik atau sebagai pemimpin yang baik harus dapat 

mejaga atau mengemban amanah tersebut dan serta melaksanakannya 

dengan baik agar orang lain dapat percaya kepada kita. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

Masyarakat Padang Gerugur Julu terhadap akhlak Mahasiswa KKL 

IAIN Padangsdimpuan, yaitu Ibu Miftahul Jannah Siregar beliau 

mengatakan “Saya sangat senang dengan akhlak mahasiswa yang KKL 

                                                 
11

 Sumaiyah Muhammad Al-Anshari, Menuju Akhlak Mulia, (Jakarta: Cendekia Senntra 

Muslim, 2006), hlm. 161. 



59 

 

di desa kami ini karena banyak hal-hal yang kami lalui dengan 

mahasiswa KKL di desa ini baik itu saat kami sedang mengadakan 

kegiatan di desa ini, apa lagi mahasiswanya juga sangat pandai 

berkomunikasi dengan masysarakat di sekitarnya dan mereka juga 

membuat desa kami berkembang di bidang pembangunan walaupun 

hanya sedikit, karena kita bisa ketahui untuk membuat sesuatu seperti 

yang kita inginkan itu tidaklah mudah ”
12

.  

Kepala Desa Padang Garugur Julu beliau Juga mengatakan “saya 

melihat bahwa mahasiswa KKL membuat program-program mereka 

dengan baik, baik itu plakat untuk desa ini kemudian mereka juga 

membantu kami untuk membuat mesjid di desa kami ini menjadi indah 

dengan membuat kaligrafi yang indah di dalam mesjid kami ini, 

kemudian juga memberi nomor-nomor pada rumah masyarakat dan 

masih banyak lagi program-program yang lain, dan itu sudah lebih dari 

cukup buat saya terhadap apa yang telah mereka lakukan kepada desa 

saya dan masyarakat di desa saya ini”
13

  

Angket yang disebarkan peneliti kepada masyarakat Padang 

Gerugur Julu, untuk melihat frekuensi jawaban responden tentang 

                                                 
12

Miftahul Jannah Siregar , Masyarakat Padang Gerugur Julu, wawancara di Desa Padang 

Gerugur Julu Kecamatan Aek Nabara Barumun, Senin 18 Maret 2014. 
13

 Muhammad Abdul Solih, Masyarakat Desa Padang Gerugur Jae, wawancara di Desa 

Padang Gerugur Jae Kecamatan Aek Nabara Barumun, Senin 18  Maret 2014. 
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akhlak mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan, dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 

TABEL.5. 

PERSEPSI MASAYRAKAT PADANG GERUGUR JULU TERHADAP AKHLAK 

MAHASISWA  KKL IAIN PADANGSIDIMPUAN 
 

NO Alternatif Jawaban F % 

1. 

2. 

3. 

4. 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang Baik 

13 Kepala Keluarga 

31 Kepala Keluarga 

13 Kepala Keluarga 

0 Kepala  Keluaraga 

22,81 % 

54, 38 % 

22,81 % 

 0 % 

Jumlah 57 Kepala Keluarga 99,99 % 

Berdasarkan hasil angket di atas, bahwa akhlak Mahasiswa IAIN 

Padangsidimpuan dikategorikan baik dalam melaksanakan KKL di desa 

Padang Gerugur Jae, sangat baik sebanyak 13 Kepala Keluarga (22,81 

%), yang mengatakan baik 31 Kepala Keluarga (54,38 %), cukup 13 

Kepala Keluarga (22,81 %), dan kurang baik 0 Kepala Keluarga (0%). 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Masyarakat Terhadap 

Akhlak Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan di Kecamatan Aek 

Nabara Barumun 

Pada dasarnya KKL merupakan kegiatan kuliah yang di 

laksanakan di lapangan dimana mahasiswa langsung menghadapi 

kehidupan nyata di lingkungan masyarakat dengan tujuan untuk 
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membimbing mahasiswa dan memberi pengalaman secara nyata kepada 

mahasiswa. KKL termasuk mata kuliah di IAIN Padangsidimpuan dengan 

jumlah 4 SKS (sistem kredit semester) dan persyaratan untuk bisa 

mengikuti KKL adalah mahasiswa tersebut sudah mencapai 124 SKS 

selama 6 semester.  

Akhlak adalah semua yang merangkul kedalam tingakah laku, baik 

itu sifat, tata krama, sopan santun dan ibadah. Ahklak merupakan suatu 

aspek penting dalam kehidupan sehari-hari, karena dengan akhlak yang 

baik  maka terdapat sifat-sifat yang baik. Oleh karena itu, akhlak yang 

baik perlu dalam kehidupan bermasyarakat demi kesejahteraan 

masyarakat. Sebahagian orang belum berakhlak baik meskipun mereka 

sering beribadah kepada Allah SWT. Begitu juga dengan mahasiswa KKL 

IAIN Padangsidimpuan yang sedang melaksanakan KKL di Kecamatan 

Aek Nabara, masih ada juga akhlak mahasiswa yang kurang disukai 

masyarakat setempat, misalnya mahasiswa terkadang lupa menegur 

masyarakat ketika jumpa di jalan, atau mahasiswa jarang keluar dari posko 

mereka sehingga kurang pergaulan di dalam masyarakat. Mengakibatkan 

tanggapan masyarakat kurang baik terhadap akhlak mahasiswa KKL. 

Adapaun faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat 

terhadap akhlak mahasiswa KKL di Kecamatan Aek Nabara : 
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a. Faktor intern (dalam) 

1) Masyarakat merasa akrab dengan mahasiswa KKL karena ada 

hubungan kekeluargaan atau marga. 

2) Mahasiswa KKL pandai mengambil hati masyarakat setempat baik 

di bidang ilmu pengetahuan, pergaulan dan ikut serta dalam 

kegiatan adat istiadat masyarakat. 

b. Faktor Eskternal (Luar) 

1) Masyarakat melihat mahasiswa KKL mampu menjaga harga diri 

mereka sebagai mahasiswa IAIN Padangsidimpuan. 

2) Mahasiswa KKL selalu sopan dan santun dalam bergaul dan 

bertutur sapa terhadap masyarakat. 

3) Mahasiswa KKL selalu memperlihatkan rasa saling menghormati 

baik antara seumuran mereka, adik-adik, para ibu rumah tangga 

dan para hatobangon, serta pemimpin adat setempat. 

3. Analisis Hasil Penelitian 

Analisis hasil penelitian Persepsi Masyarakat Kecamatan Aek 

Nabara Barumun Terhadap Akhlak Mahasiswa IAIN Padangsidimuan 

Angkatan XXXVIII 2013/2014. Setiap orang berbeda-beda dalam 

memberikan makna persepsi, sesuai dengan sudut pandang masing-

masing. Persepsi mempunyai arti tanggapan (penerimaan) langsung dari 

suatu serapan atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui 
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panca indranya. Atau proses mengetahui atau mengenal objek dan 

kegiatan objektif dengan bantuan indra.  

Sesuai hasil wawancara dengan Masyarakat Kecamatan Aek 

Nabara Barumun bahwa Akhlak Mahasiswa KKL IAIN Padangsisimpuan 

di  kategori baik. Hal ini dapat diketahui dari skor rata-rata yang  diproleh 

responden sebanyak 13 kepala keluarga (22.80%) yang mengatakan sangat 

baik, mengatakan baik 32 kepala keluarga (56,14%), cukup 12 kepala 

keluarga (21,05%) dan yang mengatakan kurang baik 0 kepala keluarga 

(0%).   

TABEL.6. 

HASIL PERSEPSI MASYARAKAT DARI EMPAT DESA YANG MEWAKILI 

KECAMATAN AEK NABARA BARUMUN TERHADAP AKHLAK MAHASISWA  

KKL IAIN PADANGSIDIMPUAN 
 

NO Alternatif Jawaban F % 

1. 

2. 

3. 

4. 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang Baik 

13 Kepala Keluarga 

32 Kepala Keluarga 

12 Kepala Keluarga 

0 Kepala  Keluaraga 

22,80 % 

56,14 % 

21,05 % 

 0 % 

Jumlah 57 Kepala Keluarga 100 % 

 

Oleh karena itu, Mahasiswa KKL harus menjaga akhlak mereka 

sendiri baik di rumah maupun bermasyarakat. Sebab akhlak baik sangat 

berguna bagi diri sendiri, keluarga, dan dalam bermsyarakat untuk 
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menjaga harga diri, martabat dan iman. Mahasiswa KKL harus pandai 

menjaga harga diri mereka dan juga harga diri IAIN Padangsidimpuan 

dengan menunjukkan sifat-sifat terpuji mereka melalui akhlak mereka 

mereka sendiri, mereka harus padai bergaul, menghormati adik-adik, 

sesama atau sebaya mereka dan yang lebih tua, kemudian rajin beribadah, 

mengaji, mengikuti kegiatan di dalam masyarakat dengan baik, sehingga 

mahasiswa IAIN Padangsidimpuan di sukai oleh masyakat di manapun 

mereka berada. 

Setelah peneliti mengumpulkan hasil wawancara kepada 

masyarakat kecamatan Aek Nabara Barumun dalam penilain dan 

tanggapan masyarakat setempat tentang Mahasiswa KKL IAIN 

Padangsidimpuan Angkatan XXXVIII 2013/2014 baik.  

  Nama-nama Anggota KKL dari Empat Desa Kecamatan Aek Nabara 

Barumun 

No Nama Desa Nama Anggota KKL 

1 Aek  Nabara Tonga 

Latif 

Siti aisyah 

Lenni sari 

Khoiriah 

Abdul Rahman 

Riska 
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Maria 

Hidayah 

Kana 

2 Aek Nabara Jae 

Rika Elia Hotma 

Miftahul Hidayah 

Dina 

Muhairah 

Ari Afsika 

Erma 

Misbahuddin 

Sukriadi 

Rini 

3 Padang Garugur Jae 

Asiyah 

Jamaluddin 

Sartika 

Munawir 

Refma 

Irma Wantiri 

Soiba 

Salsa 

Siti Dahlaini 
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4 Padang Garugur Julu 

Rina Juliana 

Asnatul Baridah 

Nismawati 

Fitriani 

Lom Sari 

Lonni Nur Ikhfa 

Mega 

Sardinan 

Pandi 
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  BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

terhadap Persepsi Masyarakat Kecamatan Aek Nabara Barumun terhadap Akhlak 

Mahasiswa IAIN Padangsidimpuan Angkatan XXXVIII 2013/2014, maka 

diperoleh sebagai berikut: 

1. Persepsi Masyarakat Kecamatan Aek Nabara Barumun terhadap 

Akhlak Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan Angkatan XXXVIII 

2013/1014. 

 

a. Persepsi Masyarakat Desa Aek Nabara Tonga Terhadap Akhlak 

Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan. 

 

Persepsi masyarakat terhadap Akhlak Mahasiswa KKL IAIN 

Padangsidimpuan termasuk dalam kategori baik. Hal ini dapat diketahui 

dari skor yang  diproleh responden sebanyak 14 kepala keluarga 

(24,56%) yang mengatakan sangat baik, mengatakan baik 34 kepala 

keluarga (59,65%), cukup 9 kepala keluarga (15,78%) dan yang 

mengatakan kurang baik 0 kepala keluarga (0%). 

b. Persepsi Masyarakat Aek Nabara Jae terhadap Akhlak Mahasiswa 

KKL IAIN Padangsidimpuan. 

Persepsi masyarakat terhadap Akhlak Mahasiswa KKL IAIN 

Padangsidimpuan termasuk dalam kategori baik. Hal ini dapat diketahui 

dari skor yang  diproleh responden sebanyak 12 kepala keluarga 
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(21,05%) yang mengatakan sangat baik, mengatakan baik 29 kepala 

keluarga (50,88%), cukup 15 kepala keluarga (26,32%) dan yang 

mengatakan kurang baik 0 kepala keluarga (0%). 

c. Persepsi Masyarakat Padang Gerugur Jae terhadap Akhlak 

Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan. 

 

Persepsi masyarakat terhadap Akhlak Mahasiswa KKL IAIN 

Padangsidimpuan termasuk dalam kategori baik. Hal ini dapat diketahui 

dari skor yang  diproleh responden sebanyak 13 kepala keluarga 

(22,81%) yang mengatakan sangat baik, mengatakan baik 36 kepala 

keluarga (63,16%), cukup 8 kepala keluarga (14,04%) dan yang 

mengatakan kurang baik 0 kepala keluarga (0%). 

d. Persepsi Masyarakat Padang Gerugur Julu terhadap Akhlak 

Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan. 

Persepsi masyarakat terhadap Akhlak Mahasiswa KKL IAIN 

Padangsidimpuan termasuk dalam kategori baik. Hal ini dapat diketahui 

dari skor yang  diproleh responden sebanyak 13 kepala keluarga 

(22,81%) yang mengatakan sangat baik, mengatakan baik 31 kepala 

keluarga (54,38%), cukup 13 kepala keluarga (21,18%) dan yang 

mengatakan kurang baik 0 kepala keluarga (0%). 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Masyarakat Terhadap 

Akhlak Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan di Kecamatan Aek 

Nabara Barumun 

Dari hasil wawancara dan angket yang diteliti peneliti, bahwa faktor 

yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap Akhlak Mahasiswa KKL 

IAIN Padangsidimpuan adalah sebagai berikut: 

1) Faktor intern (dalam) 

a) Masyarakat merasa akrab dengan mahasiswa KKL karena ada 

hubungan kekeluargaan atau marga. 

b) Mahasiswa KKL pandai mengambil hati masyarakat setempat baik di 

bidang ilmu pengetahuan, pergaulan dan ikut serta dalam kegiatan adat 

istiadat masyarakat. 

2) Faktor Eskternal (Luar) 

a) Masyarakat melihat mahasiswa KKL mampu menjaga harga diri 

mereka sebagai mahasiswa IAIN Padangsidimpuan. 

b) Mahasiswa KKL selalu sopan dan santun dalam bergaul dan bertutur 

sapa terhadap masyarakat. 

c) Mahasiswa KKL selalu memperlihatkan rasa saling menghormati baik 

antara seumuran mereka, adik-adik, para ibu rumah tangga dan para 

hatobangon, serta pemimpin adat setempat. 
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B. Saran-saran 

1. Diharapkan kepada dosen agar lebih terampil dan meningkatkan 

kompetensinya sebagai calon pendidik atau pengganti tenaga pendidik yang 

tua dalam proses membimbing anak didiknya di IAIN Padangsidimpuan. 

2. Diharapkan kepada Mahasiswa IAIN Padangsidimpuan supaya mempelajari  

ilmu, akhlak dan tata krama baik dan selalu menjaganya baik di dalam 

maupun di luar kampus. 

3. Diharapkan Mahasiswa KKL yang akan datang disarankan supaya terus 

meningkatkan prilaku baik, ilmu dan iman kepada Allah SWT, agar tetap 

mempertahankan prinsip kalau pendidikan islam sangat diperlukan dalam 

kehidupan, baik kehidupan dunia maupun akhirat. 
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ANGKET 

 

A. Petunjuk pengisian          

1. Kepada masyarakat kecamatan Aek Nabara Barumun dimohon untuk 

membaca dengan seksama setiap pertanyaan dan jawaban yang tersedia 

dalam angket ini. 

2. Pilihan jawaban yang paling tepat dengan membubuhi tanda (x) pada satu 

hurup a, b, c dan d yang terdapat dalam setiap item angket. 

3. Setelah diisi mohon angket ini dikembalikan kepada kami. 

4. Terimakasih atas kesediaan masyarakat kecamatan Aek Nabara Barumun 

yang telah mengisi angket ini. 

B. Pertanyaan-pertanyaan 

1. Apakah Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan selalu jujur terhadap 

masyarkat di sekitarnya ?  

a. Sangat baik                                 c. Cukup 

b. Baik     d. Kurang baik 

2. Bagaimana persepsi anda terhadap Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan 

apabila masyarakat setempat terutama naposo nauli bulung berbuat salah 

terhadap mereka, apakah mereka memaafkannya? 

a. Sangat baik     c. Cukup 

b. Baik     d. Kurang baik 

3. Bagaimana menurut anda terhadap Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan, 

apakah mereka suka membantu anda masyarakat setempat ? 

a. Sangat baik    c. Cukup 

b. Baik     d. Kurang baik 

4. Bagaimana menurut anda ketika Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan 

ketika mereka di timpa musibah, apakah mereka sabar menghadapinya ? 

a. Sangat baik     c. Cukup 

b. Baik     d. Kurang baik 



5. Bagaimana menurut anda Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan, apakah 

mereka ikhlas melakukan tugas-tugas yang di berikan masyarakat ? 

a. Sangat baik    c. Cukup 

b. Baik     d. Kurang baik 

6. Apakah menurut anda Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan mampu 

mengemban amanah apabila mereka disuruh bertanggung jawab terhadap 

kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas yang diberikan masyarakat ? 

a. Sangat baik     c. Cukup  

b. Baik     d. Kurang baik 

7. Bagaimana menurut anda Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan, apakah 

mereka selalu adil terhadap anda atau masyarakat setempat ? 

a. Sangat baik    c. Cukup   

b. Baik     d. Kurang baik  

8. Bagaimana pandangan anda terhadap Mahasiswa KKL IAIN 

Padangsidimpuan, apabila mereka berbuat salah, apa mereka malu melihat 

anda ? 

a. Sangat baik    c. Cukup  

b. Baik     d. Kurang baik 

9. Bagaimana pandangan anda tarhadap cara berinteraksi Mahasiswa KKL IAIN 

Padangsidimpuan  terhadap lingkungan di desa anda ? 

a. Sangat baik    c. Cukup  

b. Baik     d. Kurang baik 

10. Bagaimana pendapat anda terhadap Mahasiswa KKL IAIN 

Padangsidimpuan, apakah sikap mereka sering merendahkan diri tidak terlalu 

sombong di hadapan anda ? 

a. Sangat baik    c. Cukup  

b. Baik     d. Kurang baik 

 

 



11. Bagaimana pendapat anda terhadap Mahasiswa KKL IAIN 

Padangsidimpuan, apakah mereka selalu membuat anda merasa nyaman 

anda? 

a. Sangat baik    c. Cukup  

b. Baik     d. Kurang baik 

12. Apakah menurut anda Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan prilaku dan 

tingkah mereka sudah baik terhadap anda ? 

a. Sangat baik     c. Cukup  

b. Baik     d. Kurang baik 

13. Apakah menurut anda Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan yang ikut 

serta dalam melaksanakan kegiatan gotong royong di desa anda sudah baik ? 

a. Sangat baik    c. Cukup  

b. Baik     d. Kurang baik 

14. Apakah menurut anda Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan  

memperlakukan anda dengan sopan ? 

a. Sangat baik    c. Cukup  

b. Baik     d. Kurang baik 

15. Bagaiamana pendapat anda ketika Mahasiswa KKL IAIN Padangsidimpuan 

melakukan acara atau mengadakan acara tertentu didesa anda apakah mereka 

bertanggung jawab ?  

a. Sangat baik    c. Cukup 

b. Baik     d. Kurang baik 

 

 





 


